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Observasi 

PENDAHULAN
A. Latar Belakang
Bermain sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Para ahli sepakat bahwa anak-anak harus bermain agar dapat mencapai perkembangan  optimal. Tanpa bermain, anak akan bermasalah dikemudian hari. Herbert Spancer menyatakan bahwa anak bermain karena punya energi yang berlebih. Energi ini mendorong mereka untuk melakukan aktivitas sehingga terbebas dari perasaan tertekan (Siswanto, 2008)

Anak dapat mengembangkan rasa harga diri melalui bermain. Dengan bermain, anak memperoleh kemampuan untuk menguasai tubuh atau benda-benda, dan keterampilan sosial. Anak bermain karena mereka berinteraksi untuk belajar mengkreasikan pengetahuan. Bermain merupakan cara dan jalan anak dalam berpikir dan menyelesaikan masalah. Anak bermain karena membutuhkan pengalaman langsung.

Setiap anak akan mengalami masa-masa pertumbuhan dan perkembangan pada berbagai dimensi. Perkembangan anak tidaklah sama karena setiap individu tempo dan perkembangan yang berbeda. Apabila anak diberikan stimulasi edukatif secara intensif dari lingkungannya maka anak akan mampu menjalani tugas perkembangannya dengan baik. Baik tugas yang diberikan oleh guru maupun tugas yang diberikan orang tua kepada anaknya.
( Depdiknas, 2010 ; 1), Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa penyelenggaraan pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah.  Mengutip Peraturan pemerintah No. 58 Tahun 2009 tentang Pendidikan Anak Usia Dini, pada dasarnya pendidikan prasekolah adalah pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani rohani anak didik diluar jalur lingkungan keluarga sebelun memasuki pendidikan Dasar.


Untuk belajar berhitung gunakan apa pun yang menarik perhatian anak dan selalu tersedia, misalnya kancing, koin, dadu geometri, kelereng atau alat penghitung. Sejak awal belajar berhitung harus dihubungkan dengan benda-benda nyata agar mudah mencocokkan dengan memorinya dan dimulai dengan menghitung dari satu, dua, tiga,...sampai sepuluh.

Agar anak dapat belajar dengan rasa senang dan suka cita serasa bermain, aktivitas-aktivitas yang dirancang guru hendaknya menyediakan pilihan bagi anak, menyenangkan, dan ada interaksi diantara anak. Misalnya kita akan mengajarkan berhitung dari angka 1 sampai 5, anak diberikan pilihan yang menyenagkan dengan menggunakan koin, dadu geometri berbagai bentuk dan warna, atau benda-benda permainan yang menarik bagi anak setelah mengetahui dapat dilanjutkan ke angka 6-10 dan diberikan secara bertahap. Guru dapat menggunakan benda-benda tersebut untuk bercerita atau berinteraksi dengan anak, Wow...dadumya warna warni cantik sekali. Yang merah jumlahnya ada berapa ya?. Guru dapat merancang kegiatan seperti membaca, menulis dan berhitung yang memenuhi konsep belajar, tetapi memenuhi kriteria bermain dalam persepsi anak. 


Dalam melaksanakan startegi pembelajaran, guru berinteraksi dengan anak secara individual dan dengan kelompok kecil dalam semua kegiatan termasuk dalam kegiatan yang di rencanakan guru yang dipilih anak untuk mengoptimalkan kemampuan dan keterampilan anak tentang apa yang dapat dilakukan sendiri dan keterampilan apa yang perlu di kembangkan dengan bantuan guru.


Guru mendukung anak-anak dalam kegiatan bermain dan kegiatan-kegiatan yang dipilih anak, memperluas pemikiran anak, belajar dalam kegiatan yang di prakarsai anak melalui kegiatan pemecahan masalah, mengajukan pertanyaan, memberikan saran, memberikan informasi, bahan dan bantuan yang diperlukan untuk membantu anak-anak mencapai tingkat perkembangan selanjutnya.


Belajar matematika saat ini sering menjadi momok bagi anak-anak karena tidak disampaikan dengan menyenangkan. padahal dalam kehidupan sehari-hari sepertinya anak-anak tidak terlepas dari matematika. Untuk itulah kita sebagai guru harus mampu mengemas kegiatan berhitung dengan menarik dan harus kreatif sehingga berhitung bagi anak sangat menyenangkan.


Tujuan dari pengenalan konsep bilangan diharapkan agar anak dapat berfikir secara logis dan sistematis sejak dini, melalui pengamatan terhadap benda-benda kongkrit, gambar-gambar atau angka-angka yang terdapat disekitar anak. Memiliki ketelitian, konsentrasi, abtraksi dan daya apresiasi yang tinggi dan memiliki pemahaman konsep ruang dan waktu serta dapat memperkirakan kemungkinan atau peristiwa yang terjadi disekitarnya.
(Departemen Pendidikan Nasional, 2007 : 12 ), Ciri-ciri yang menandai bahwa anak sudah menyenangi permainan berhitung antara lain, adalah secara spontan telah menunjukkan ketertarikan pada aktivitas permainan berhitung, Anak mulai menyebut urutan bilangan tanpa pemahaman, Anak mulai menghitung benda-benda disekitarnya secara spontan, Anak mulai membanding-bandingkan benda yang ada disekitarnya. Anak mulai menjumlahkan atau mengurangi angka dan benda-benda yang ada disekitarnya tanpa disengaja.


Pada usia ini pula, anak mulai belajar meningkatkan kemampuan bahasa dan sosialnya. Usia emas itu datang hanya sekali dan tidak dapat terulang lagi pada fase berikutnya. Oleh karena itu, masa kanak-kanak merupakan masa yang sangat penting untuk meningkatkan seluruh potensi kecerdasannya. Anak pada usia ini harus mendapatkan beragam input yang merangsangnya, utamanya pengembangan kepribadian dan potensi diri baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik/motorik, kemandirian dan seni sesuai dengan tahap perkembangan anak.


Sejumlah keterampilan dalam bermain matematika adalah menyusun pola dan gambar, penyortiran dan pengelompokkan, mengurutkan dan menyambung, belajar konsep angka dan pemecahan masalah. Permainan matematika akan berpengaruh pada perkembangan sosio emosional, fisik, persepsi visual dan spasial, kreatifitas dan tentunya pada perkembangan kognitif. Penanaman konsep berhitung harus dilakukan oleh anak dengan cara yang menyenangkan tanpa ada unsur pemaksaan, anak harus belajar sesuai dengan keinginannya sendiri.


Permainan matematika di TK adalah kegiatan belajar konsep matematika melalui aktivitas bermain dalam kehidupan sehari-hari dan bersifat alamiah. Tujuan permainan matematika di TK adalah agar anak dapat berpikir logik dan sistematis, memiliki keterampilan berhitung yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, memahami konsep ruang dan waktu, memiliki daya abstraksi dan apresiasi serta membangun daya kreatifitas dan imajinasi anak.


Dengan kegiatan-kegiatan pengembangan konsep bilangan banyak sekali bahan dan kesempatan bagi anak untuk mengamati, melihat, membandingkan serta menemukan hubungan sebab akibat untuk memperoleh pengetahuan baru, misalnya guru membuat media atau  alat peraga dari berbagai bahan bekas yang mudah penggunaannya dan tidak berbahaya bagi anak, salah satunya dengan bermain dadu angka/gambar, sehingga anak dengan mudah menyebutkan dan menghitung.


Belajar berhitung secara alami adalah jalan terbaik bagi anak yang sedang belajar keterampilan matematika. Keberadaan guru sangat penting karena kepercayaan diri akan membantu anak memperoleh konsep matematika yang baru.  Belajar dengan mengalami secara langsung adalah cara yang terbaik bagi anak yaitu mendorong anak-anak berbicara mengenai konsep-konsep angka tanpa rasa takut salah, dengan menggunakan beberapa permainan kegiatan ini akan lebih menyenangkan misalnya dengan menggunakan dadu geometri yang berwarna-warni dan berbagai bentuk  yang menarik,  anak di ajak untuk melihat bentuk-bentuk geometri yang  muncul setelah dilempar dan berapa jumlah geometri.


Fenomena yang ada di Taman kanak-kanak Al Fatihah yang dilaksanakan pada tanggal 18 maret 2013 yaitu berdasarkan hasil observasi di Taman kanak-kanak Al Fatihah, kemampuan anak dalam berhitung masih kurang, 1) ada 5 orang anak yang tidak dapat membilang meski dibantu guru, ada 3 orang anak yang kurang dalam membilang tetapi masih dibantu guru dan 2 orang anak yang sudah dapat membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep benda-benda), 2) tidak ada anak yang penilaian baik dalam menegnal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak, ada 2 orang anak yang bisa namun masih dibantu guru dalam mengenal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak, 8 orang anak sama sekali tidak bisa meski dibantu guru dalam mengenal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak, 3) tidak ada anak yang penilaian baik dalam menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda), 2 orang anak yang mulai bisa namun masih dibantu guru dalam menyebutkan hasil penambahan dan 8 orang anak yang sama sekali tidak bisa atau belum bisa menyebutkan hasil penambahan meski dibantu guru. Sehingga penulis ingin meningkatkan kemampuan berhitung anak dengan menggunakan dadu geometri sebagai media untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak, pada kegiatan ini guru meminta pada anak untuk mengklasifikasikan warna, bentuk geometri yang muncul pada dadu geometri. Kemudian anak menghitung jumlah geometri misalnya, warna kuning berapa, warna merah berapa,................seterusnya dan berapa jumlahnya. 

Pada umumnya anak yang baru masuk di Taman Kanak-kanak sudah mempunyai pengertian mengenai angka yang dimaksud di sini tentu saja bukan konsep-konsep bilangan, melainkan pengertian-pengertian yang masih samar -samar. Banyak sedikitnya pengertian-pengertian ini tergantung pada pengalaman yang di dapatkan di rumah dan di lingkungan bermainnya, dan banyak kita temukan anak pada usia lima tahun sudah dapat membilang sampai lima puluh, mempunyai pengalaman mengenai lebih besar, lebih kecil, lebih banyak, lebih sedikit, dan sebagainya. 

Untuk itulah penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan ini mudah-mudahan dapat menemukan solusi dan jalan terbaik untuk pembelajaran berhitung anak di Taman Kanak-kanak.
B.  Rumusan  Masalah


Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalahnya adalah bagaimanakah pembelajaran bermain dadu geometri dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak dalam berhitung pada kelompok A di Taman kanak-kanak Al Fatihah kecamatan Biringkanaya Kota Makassar.
C.  Tujuan Penelitian



Tujuan penilitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berhitung melalui bermain dadu geometri pada kelompok A di Taman kanak-kanak Al Fatihah Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar.
D.
Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dijadikan sebagai bahan informasi tentang peningkatan kemampuan berhitung melalui bermain dadu geometri di Taman Kanak-Kanak Al Fatihah Kecamatan Biringkanya Kota Makassar.
2.
Manfaat Praktis

a. Bagi Guru / Pendidik, dapat digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan proses permainan dadu geometri dalam  mengembangkan kemampuan berhitung anak di Taman Kanak-Kanak Al Fatihah Kecamatan Biringkanaya.
b. Bagi Pembaca/ orang tua, diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan  pertimbangan dalam mengambil kebijakan untuk Mengembangkan kemampuan berhitung anak melalui permainan dadu geometri di Taman Kanak-Kanak Al Fatihah Kecamatan Biringkanaya.
a. Bagi lembaga pendidikan, dapat menjadi bahan informasi dalam mengembangkan kemampuan berhitung anak melalui permainan dadu geometri di Taman Kanak-kanak Al Fatihah Kecamatan Biringkanaya
b. Bagi penulis, menjadi bahan masukan dalam meneliti dan permainan dadu geometri dalam mengembangkan kemampuan berhitung anak di Taman Kanak-Kanak Al Fatihah Kecamatan Biringkanaya

BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Berhitung

Secara umum permainan matematika untuk anak usia dini bertujuan agar anak-anak mengetahui dasar-dasar pembelajaran berhitung sejak dini. Konsep bilangan melibatkan pemikiran tentang “berapa jumlahnya atau berapa banyak “Termasuk menghitung menjumlahkan satu tambah satu. Yang terpenting adalah mengerti konsep bilangan. Pemahaman konsep bilangan berkembang seiring waktu dan kesempatan untuk mengulang kerja dengan sekelompok benda dan membandingkan jumlahnya. Anak yang kemampuannya tentang angka tidak dikembangkan mungkin akan berkata “5 gajah lebih banyak dari lima semut“  karena  gajah  lebih  besar  dari semut.  
Menghitung merupakan cara belajar mengenal angka, kemudian menggunakan nama angka tersebut untuk mengidentifikasi jumlah benda. “Menghitung merupakan kemampuan akal untuk menjumlahkan. Membedakan angka dan menunjukkan angka atau nomor adalah simbol atau lambang” (Syamsiatin, 2006:11).
Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh seorang guru dalam upaya pengenalan (deteksi) dini sampai sejauh mana kegiatan permainan berhitung dapat diberikan kepada anak.
(Yuliani Nurani, 2005 : 11). “Konsep berhitung yang ada sekarang ini tidak lagi hanya pada konsep bilangan, tetapi lebih berkaitan dengan konsep abstrak dimana suatu kebenaran matematika dikembangkan berdasarkan alasan logis. Matematika sebagai ilmu tentang struktur dan hubungan-hubungannya memerlukan simbol-simbol untuk membantu memanipulasi aturan-aturan melalui operasi yang ditetapkan aturan-aturan operasi yang ditetapkan” 
Pengenalan dini perlu dilakukan untuk menjaga terjadinya masalah kesulitan belajar karena belum menguasai konsep berhitung. Sebagai contoh terdapat banyak kasus dimana berhitung di jalur matematika seolah-olah menjadi sesuatu yang menakutkan bagi anak. Kesenangan anak dalam penguasaan konsep berhitung dapat dimulai dari diri sendiri ataupun rangsangan dari luar seperti permainan-permainan dalam pesona matematika (permainan tebak-tebakan, kantong pintar dan mencari jejak). 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berhitung merupakan pengetahuan tentang bilangan yang meliputi pengoperasian sejumlah bilangan yang berbentuk angka (penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian dan sebagainya). Pembelajaran berhitung dilakukan dimana saja, karena anak dapat dikenalkan konsep matematika dengan lingkungan yang ada disekitar anak berdasarkan simbol-simbol yang sudah dikenal anak.
Permainan berhitung merupakan bagian dari matematika yang diperlukan untuk mengembangkan keterampilan berhitung anak. Dimana anak dapat mengenal konsep bilangan melaui benda-benda yang ada disekitranya misalnya dadu geometri.
2. Kemampuan Berhitung Anak Usia 4-6 Tahun
Kemampuan berhitung banyak menjadi perhatian bagi pendidik dan para pemerhati perkembangan anak, karena kemampuan berhitung ini banyak diajarkan disekolah, dan diperlukan dikehidupan sehari-hari. Rini Hildayani (2007)  ada 5 prinsip dalam berhitung pada masa ini, yaitu : a)  the one-one principle, prinsip ini pada dasarnya menghitung harus diajarkan secara berurutan dan satu persatu, harus disebutkan satu persatu tanpa ada yang terlewati dan tidak boleh diulang. Ini agar anak secara otomatis memperbaiki, guru maupun anak yang melakukan kesalahan, b) the stable-order principle yaitu memperkenalkan konsep jumlah pada anak, menekankan keteraturan, misalnya 3 buah benda, dihitung dari satu, dua, tiga, bukan tiga, dua, satu atau tiga, satu, dua, pembiasaan seperti ini anak akan mudah mengerti. Berdasarkan penelitian Gelman bahwa anak biasanya patuh pada menghitung mulai dari satu dan selanjutnya walaupun terkadang melompat. Hal ini terjadi karena anak belum hapal akan urutan angka yang benar. c) The cardinal principle, dalam mengajarkan jumlah prinsip ini menekankan pada kita untuk mengulang jumlah terakhir yang dhitung, misalnya menghitung 3 apel, satu, dua, tiga…, tiga apel. Maka anak tahu jumlah apel yang ada adalah tiga. d) The abstraction principle, menekankan apa yang dihitung, umumnya usia 4 tahun sudah dengan amat aktif mencoba menghitung jumlah semua yang ada disekitarnya, karena keterkaitan menghitung segala sesuatu maka mereka mulai dapat diajarkan hal-hal yang dapat dihitung melalui kejadian, hewan, benda dan segala hal yang ada disekitar mereka. E) The order-Irrelevansi principle, anak usia 5 tahun sudah dapat mengerti bahwa mereka harus selalu mulai angka satu, maksudnya apapun objek yang akan digunakan  akan dihitung melalui angka satu dan seterusnya dengan menggunakan benda yang yang ada disekitarnya.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan guru, sampai sejauh mana kegiatan permainan berhitung dapat diberikan kepada anak, pengenalan dini perlu dilakukan untuk menjaga terjadinya masalah kesulitan belajar karena belum menguasai konsep berhitung. Kesenangan anak dalam penguasaan konsep berhitung dapat dimulai sendiri atau pun rangsangan dari luar, seperti permainan dalam tebak-tebakan, kantong pintar dan mencari jejak.
Pada anak usia dini, matematika hanya pengalaman bukan penguasaan, konsep yang harus diperkenalkan pada anak dimulai dari :
1) korespondensi satu-satu yaitu mulailah dengan mencoba-coba membilang dari tingkatkan sangat sederhana.
2) Pola merupakan kemampuan unutk memunculkan pengaturan sehingga anak mampu memperkirakan urutan berikutnya setelah melihat bentuk dua sampai tiga pola yang berturut-turut.
3) menyortir/klasifikasi dimana anak belajar klasifikasi materi, pengelompokkan berdasarkan atribut, bentuk ukuran, jenis, warna, dan lain-lain
4) Membilang dimana menghafal merupakan kemampuan mengulang-ulang angka yang akan membantu pemahaman anak tentang arti sebuah angka. Contoh 1  2  3  4  5  6  7  8.  dst.
5) makna angka dan pengenalannya, setiap angka memiliki makna dari benda-benda atau simbol-simbol. Angka gambar berikut adalah 
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6) Bentuk, anak dikenalkan pada bentuk-bentuk-bentuk yang tidak sama, besar-kecil, panjang-pendek.
7) Ukuran, anak perlu pengalaman akan mengukur berat, isi, panjang dengan cara mengukur langsung sehingga proses menemukan angka dari sebuah obyek.
8) Penambahan dan pengurangan dua hal ini dapat diperkenalkan pada anak Taman Kanak-kanak dengan memanipulasi benda (pedoman pembelajaran, 2007 : 9)
Anak usia 5-6 tahun menunjukkan minat yang tinggi terhadap angka terutama penjumlahan (Brewer, 1995 ). Mereka menunjukkan peningkatan dalam memahami konsep-konsep kompleks seperti angka dan waktu. Meski pemahaman tersebut belum matang benar, mereka memahami bahwa 5 kue ditambah 3 kue sama dengan 6 kue ditambah dengan 2 kue ( Tadkiroatun Musfiroh, 2008 : 80)
Menurut Brewer (tadkiroatun, 2008 : 81), anak usia 5 tahun menunjukkan kemampuan :

a) Dapat mengurutkan benda
b) Dapat mengelompokkan benda

c) Dapat membedakan antara fantasi dan realitas

d) Menggunakan bahasa untuk kategorisasi secara agresif

e) Mulai tertarik pada angka

f) Tidak lagi menggunakan angka latihan secara spontan dalam tugas-tugas ingatan
g) Dapat mengikuti tiga perintah yang tidak berkaitan
h) Beberapa anak mulai berminat pada penjumlahan
Ciri-ciri yang menandai bahwa anak sudah mulai menyenangi permainan berhitung antara lain: 1. Secara spontan telah menunjukan ketertarikan pada aktivitas permainan berhitung, 2. Anak mulai menyebut urutan bilangan tanpa pemahaman, 3. Anak mulai menghitung benda-benda yang ada di sekitarnya secara spontan, 4. Anak mulai membanding bandingkan benda-benda dan peristiwa yang ada di sekitarnya, 5. Anak mulai menjumlah-jumlahkan atau mengurangi angka dan benda-benda yang ada di sekitarnya tanpa disengaja. Sesungguhnya setiap anak dilahirkan cerdas dengan membawa potensi dan keunikan masing-masing yang memungkinkan mereka untuk menjadi cerdas. Permainan matematika membutuhkan suasana menyenangkan dan memberikan rasa aman serta kebebasan bagi anak.Untuk itu diperlukan alat peraga/ media yang sesuai dengan tujuan, menarik, dan bervariasi, mudah digunakan dan tidak membahayakan.
3. Tahapan bermain hitung / matematika anak usia dini sebagai berikut :

Dengan berdasarkan pada penelitian tentang intelektual anak oleh Jean Piaget yang mengatakan bahwa anak usia 2-7 tahun berada pada tahap pra-operasional, maka penguasaan kegiatan berhitung / matematika pada anak usia Tk akan melalui tahapan sebagai berikut :
1). Tahap konsep / pengertian 

          Pada tahap ini anak bereksplorasi untuk menghitung segala macam benda-benda yang dapat hitung. kegiatan hitung-menghitung ini harus dilakukan dengan memukau, sehingga benar-benar dipahami oleh anak.
2) Tahap transisi / peralihan

Tahap transisi merupakan masa peralihan dari kongkrit ke lambang. Tahap ini adalah saat anak mulai benar-benar memahami. Untuk itulah maka tahap ini diberikan apabila tahap konsep sudah dikuasai anak dengan baik, yaitu saat anak ketika menghitung sudah terdapat kesesuaian antara benda yang dihitung dengan bilangan yang disebutkan.
Tahap transisi ini pun harus terjadi dalam waktu yang cukup untuk dikuasai anak. Kegiatan seiring yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan variasi dalam pelatihan keterampilan, misalnya menebalkan titik-titik, mencontoh lambang, menjiplak angka / bentuk, dan sebagainya.
3) Tahap Lambang, Tahap dimana anak sudah mulai diberi kesempatan menulis tanpa paksaan, berupa lambang bilangan, bentuk-bentuk dan sebagainya. Selain landasaan teori di atas ada pendapat lain tentang “bagaimana anak belajar berhitung “anak belajar berhitung bukan dari mengerjakan lembar kerja tetapi dari berbagai aktivitas permainan. Dan merupakan proses terus menerus dan anak perlu tahapan-tahapan dari yang kongkrit kearah yang abstrak. Tahapan tersebut meliputi : kongkrit yaitu Berikan anak materi yang nyata untuk disentuh, dilihat dan diungkapkan melalui kemampuan verbal anak, Visual yaitu, Perhatikan anak gambar-gambar yang mewakili konsep misalnya (kartu gambar bola berjumlah 2), Simbol yaitu Perkenalkan simbol-simbol yang mewakili konsep,  Abstrak yaitu,  anak memahami betul konsep 4. 

Dari beberapa penjelasan di atas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa dengan bermain anak dapat belajar berhitung dengan sendirinya tanpa kita sadari, dan bermain adalah salah satu cara pendekatan, pengenalan kepada anak pada konsep bilangan dengan menghitung benda-benda yang ada disekitarnya. Jika anak sering diberikan stimulus ata rangsangan maka anak akan cepat berkembang dengan baik dan orang dewasa harus sabar dalam memberikan bimbingan dan pengarahan kepada anak setiap hari.
Beberapa teori yang mendasari perlunya permainan berhitung di taman kanak-kanak sebagai berikut :
a) Tingkat perkembangan mental anak

Jean Piaget, menyatakan bahwa kegiatan belajar memerlukan kesiapan dalam pendidikan anak. Artinya belajar sebgai proses membutuhkan aktivitas baik fisik maupun psikis. Selain itu kegiatan belajar pada anak harus disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan. Anak usia TK berada pada tahapan pra operasional kongkret dan berpikir intuitif dimana anak mampu mempertimbangkan tentang besar, bentuk dan benda-benda didasarkan pada interprestasi dan pengalamannya (persepsi sendiri).
b) Masa peka berhitung pada anak


Perkembangan dipengaruhi oleh faktor kematangan dan belajar. Apabila anak sudah menunjukkan masa peka (kematangan) untuk berhitung, maka orang tua dan guru harus tanggap, untuk segera memberikan layanan dan bimbingan sehingga kebutuhan anak dapat terpenuhi dan tersalurkan dengan sebaik-baiknya menuju perkembangan kemampuan berhitung yang optimal. Anak usia TK adalah masa yang sangat strategis untuk mengenalkan berhitung di jalur matematika. Karena usia TK sangat peka terhadap rangsangan yang diterima dari lingkungan. Rasa ingin tahunya yang tinggi akan tersalurkan apabila mendapat stimulasi/ rangsangan / motivasi yang sesuai dengan tugas perkembangannya.
c) Perkembangan awal, menentukan perkembangan anak selanjutnya (Hurlock, 1993) mengatakan bahwa lima tahun pertama dalam kehidupan anak merupakan peletak dasar bagi perkembangan selanjutnya. Anak yang mengalami masa bahagia berarti terpenuhinya segala kebutuhan baik fisik maupun psikis di awal perkembangannya diamalkan akan sangat melaksanakan tugas-tugas perkembangan selanjutnya.

Dalam studi klinis sejak bayi hingga dewasa yang dilakukan oleh Erikson menyimpulkan bahwa “masa kanak-kanak merupakan gambaran awal manusia, tempat dimana kebaikan dan sifat buruk akan berkembang mewujudkan diri, meskipun lambat tetapi pasti. Selanjutnya Erikson menerangkan, apa yang akan dipelajari seorang anak tergantung bagaimana orang tua memenuhi kebutuhan anak akan makanan, perhatian, cinta kasih. Sekali ia belajar, sikap demikian akan mewarnai persepsi individu akan masyarakat dan suasana sepanjang hidup.

Crumley.F.E. dkk, Gagne R.M. dan Smith (Elizabeth B Hurlock, 1978 : 26), menunjukkan bukti bahwa sejarah anak yang mempunyai kesulitan penyesuaian sejak tahun-tahun prasekolah hingga sekolah menengah atau universitas telah memperlihatkan bahwa banyak diantara mereka sangat buruk penyesuaian dirinya pada masa kecil hingga tidak pernah dalam suatu kelompok atau mempunyai banyak teman. Sebagai tambahan, banyak diantaranya menderita kesulitan berbicara, sekolah, serta enuretik dan keluarga mereka menganggapnya sebagai “anak yang penuh masalah”dkk  .
4. Indikator Kemampuan Berhitung
Adapun tingkat pencapaian perkembangan untuk usia 4-5 tahun (kelompok A) menurut permen 58 tahun 2009 (Perkembangan kognitif)  antara lain:
1)  Membilang banyak benda 1-10
2)  Mengenal konsep banyak sedikit
3)  Mengenal konsep bilangan

Berdasarkan standar tingkat pencapaian di atas maka indikator yang di gunakan dalam penilitian berdasarkan kurikulum TK tahun 2004 yaitu :
1)  Membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep bilangan dengan benda-benda) sampai 1-10
2) Mengenal konsep banyak dan sedikit, sama jumlahnya dan tidak sama
3) Menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda)
5. Pengertian Bermain dadu
Di dalam bermain anak memiliki nilai kesempatan mengekspresikan sesuatu yang ia rasakan dan pikirkan. Dengan bermain, anak sebenarnya sedang mempraktekkan keterampilan dan anak mendapatkan kepuasan dalam bermain, yang berarti mengembangkan dirinya sendiri. 
Bermain adalah hak asasi bagi anak usia dini yang memiliki nilai utama dan hakiki pada masa pra sekolah. Kegiatan bermain bagi anak usia dini adalah sesuatu yang sangat penting dalam perkembangan kepribadiannya. Bermain bagi seorang anak tidak sekedar mengisi mengisi waktu, tetapi media bagi anak untuk belajar. Setiap bentuk kegiatan bermain pada anak pra sekolah mempunai nilai positif terhadap perkembangan kepribadiannya.
Dunia anak adalah dunia bermain, dalam kehidupan anak-anak, sebagian besar waktunya dihabiskan dengan aktivitas bermain. Filsuf yunani dan plato merupakan orang pertama yang menyadari dan melihat pentingnya nilai praktis dari bermain. Anak-anak akan lebih mudah mudah mempelajari aritmatika melalui situasi bermain. Bermain dapat digunakan sebagai media untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan tertentu pada anak.
Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah mempunyai arti antara, perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesan ke penerima pesan. Terkait dengan pembelajaran, media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan dan perhatian anak didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Menurut Wijaya Kusumah (2008), “ kata media berasal dari bahasa latin medium adalah sesuatu terletak ditengah (antara dua kutub atau antara dua pihak) atau suatu alat“. Menurut AECT (Association for Educational Communications Technology) di Amerika “Media pendidikan ialah segala bentuk saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan/informasi”.(wikipedia, 2009)
Menurut Gagne (Arief S. Sadiman, dkk, 2012: 6) “media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar”. Dari pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari guru kepada siswa sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian anak sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran terjadi dan berlangsung lebih efisien.
Kalau dilihat perkembangannya, pada mulanya media hanya dianggap sebagai alat bantu mengajar guru (teaching aids). Alat bantu yang dipakai adalah alat bantu visual, misalnya gambar, model, objek, dan alat-alat lain yang dapat memberikan pengalaman konkret, motivasi belajar serta mempertinggi daya serap dan retensi belajar anak. Namun sayang, karena terlalu memusatkan perhatian pada alat bantu visual yang dipakainya orang kurang memperhatikan aspek disain, pengembangan pembelajaran (instruction) produksi dan evaluasinya. 
Dadu adalah bentuk dari suatu benda yang biasanya kita gunakan dalam permainan. Dalam Wikipedia menyebutkan “kata Dadu berasal dari bahasa latin “datum” yang berarti sesuatu yang diberikan atau dimainkan. Dadu adalah sebuah obyek kecil yang umumnya berbentuk kubus yang digunakan untuk menghasilkan angka atau simbol acak”. 
(kamus besar bahas indonesia, 2002:228), Dadu adalah kubus kecil berisi (biasanya terbuat dari kayu, tulang, gading, atau plastik), pada sisinya diberi mata 1-6 yang diatur sedemikian rupa sehingga dua sisi yang saling berhadapan selalu berjumlah 7.
Dadu juga merupakan media yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika untuk mengembangkan kemampuan operasi penjumlahan (Andriyani, 2009). Hal ini relevan dengan pendapat Jones (1993:82, Andriyani, 2009) bahwa dadu dapat membantu anak dalam membangun konsep bilangan dan berhitung, disini adalah menghitung jumlah mata dadu. Dadu biasanya digunakan sebagai alat untuk berjudi, dengan menebak sisi yang muncul pada setiap lemparan, ataupun dengan ketentuan tertentu yang disepakati dalam permainan tersebut. 
Penulis menggunakan dadu yang dirancang dengan simbol bentuk-bentuk geometri pada setiap sisi-sisinya sebagai media pembelajaran dalam rangka meningkatkan keterampilan sosial dan kemampuan berhitung permulaan. Untuk melatih anak dalam menunggu giliran, mengikuti aturan permainan, mengenal dirinya, kenal emosi, empati, simpati, dapat berbagi, bernegosiasi, mau menolong, bekerjasama, bersaing dan untuk menghitung bentuk geometri yang keluar dari lemparan dadu, mengelompokkan bentuk geometri menurut bentuk, warna yang keluar dari lemparan dadu. Kemudian menghitung jummlah mata dadu yang diperoleh. Tujuan pembelajaran ini untuk meningkatkan kemampuan berhitung  anak usia dini di Kelompok A Taman Kanak-Kanak Al Fatihah
6. Fungsi Media Permainan Dadu Geometri

Media bermain dadu geometri memiliki fungsi untuk memotivasi anak dalam belajar melalui bermain, seperti media dalam pendidikan lainnya. Menurut Arief S. Sadiman, dkk. (2012: 16-17) media dalam pendidikan mempunyai fungsi sebagai berikut:

1.) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistik (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka).

2.) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra seperti: a) Obyek terlalu besar - bisa digantikan dengan realitas gambar, film bingkai, film dan model; b) Obyek yang kecil- dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film dan gambar; c) gerak yang terlalu lambat dapat dibantu highspeed photography atau low speed photography,

3.) Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat diatasi sikap pasif anak didik dalam hal ini media berguna untuk:

a) Menimbulkan kegairahan belajar;

b) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antar anak didik dengan lingkungan;

c) Memungkinkan anak didik belajar sendiri menurut kemampuan dan minatnya.Dengan sifat yang unik pada setiap anak didik di tambah lagi dengan lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedang kurikulum, dan materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap anak didik, maka guru akan banyak mengalami kesulitan bilamana latar belakang guru dan siswa anak didik sangat berbeda, masalah ini dapat diatasi dengan media pendidikan.
Dari kedua pendapat di atas, dapat saya simpulkan bahwa fungsi media yaitu mempermudah proses belajar mengajar di dalam maupun diluar kelas, sebagai alat motivasi anak dalam belajar, terjalin interaksi sosial antara guru dan anak didik maupun anak kepada temannya.
Media ini merupakan alat peraga yang setiap sisinya memiliki simbol bentuk geometri. Media ini berfungsi sebagai sarana mengenalkan atau mengingatkan kembali pada anak bentuk-bentuk geometri (lingkaran, segitiga, segiempat, persegi panjang, segilima, dan jajaran genjang) untuk meningkatkan kemampuan berhitung permulaan. Fungsi dari dadu geometri ini adalah untuk menebak bentuk geometri apa yang akan keluar pada sisi yang muncul/posisi atas atau menurut kesepakatan dalam permainan ini. Selanjutnya menghitung sisi-sisi yang muncul atau yang telah disepakati menjadi sekelompok bentuk lingkaran, segitiga, segi empat, persegi panjang, segilima atau jajaran genjang. Anak menghitung atau mengelompokkan dari hasil permainan tersebut, dengan bimbingan guru bagi mereka yang belum atau kurang mampu. Selain itu fungsi utama yang lainnya adalah untuk meningkatkan keterampilan sosial anak dalam menunggu giliran, mengikuti aturan permainan, mengenal dirinya, kenal emosi, empati, simpati, dapat berbagi, bernegoisasi, mau menolong, bekerjasama, media ini juga berfungsi untuk meningkatkan aktifitas fisik dan motorik lainnya. Anak lebih terampil dalam motorik halusnya maupun motorik kasarnya berkembang dan anak semakin sehat.
7. Kelemahan dan kelebihan dari pembelajaran melalui bermain dengan dadu geometri
Kelemahan dan Kelebihan Permainan Dadu Geometri Tidak ada satupun metode pengajaran yang tidak memiliki kekurangan, semua metode pembelajaran memiliki kelemahan dan kelebihan. Demikian juga dengan pembelajaran melalui bermain dengan dadu geometri ini ada kelemahan dan kelebihannya.

1) Kelemahan dari pembelajaran melalui bermain dengan dadu geometri adalah:
a) Banyak menyita waktu Untuk melihat bentuk geometri apa yang keluar memerlukan banyak waktu, karena anak harus melempar terlebih dahulu sebuah dadu kemudian memperhatikan untuk dilihat bentuk apa yang muncul dalam lemparan dadu tersebut, untuk mengelompokkan warna atau bentuk memerlukan waktu yang agak lama karena harus melempar dua atau tiga dadu kemudian dikelompokkan, dihitung atau dikurangi untuk penambahan dan pengurangan. Untuk mengelompokkan warna anak harus mengambil dadu untuk diliempar kemudian disusun warna apa yang keluar.
b) Kadang-kadang bentuk yang muncul tidak sesuai dengan harapan anak. Misalnya anak mengambil dadu dan dilemparkan, lalu keluar warna merah dengan bentuk dua segitiga, mengambil dadu lagi dan dilemparkan yang muncul bukan warna merah melainkan warna kuning, maka anak tidak akan dapat mengelompokkan warna tersebut.

c) Memerlukan banyak sekali dadu. Dadu yang harus dipersiapkan minimalnya empat dadu dengan warna dan bentuk juga hitungan yang berbeda, tidak hanya satu warna tapi sesuai dengan bentuk yang ada, mulai dari warna primer biru, kuning dan merah sampai warna skunder yang terjadi dari perpaduan warna primer.
2) Kelebihan dari pembelajaran melalui bermain dengan dadu geometri ini adalah:
a)  Anak memilih sendiri dadu geometri yang dilemparnya sehingga anak bersemangat. Pemberian kesempatan kepada anak untuk menentukan pilihan merupakan hal yang menyenangkan bagi anak, anak merasa bersemangat dan kepercayaan dirinya tumbuh.

b)  Tidak mengantuk dan bosan karena anak beraktifitas dengan aktif. Anak diberi kesempatan untuk mengambil / memilih, melempar, mengelompokkan, menghitung dan mengurangi, sehingga anak aktif. Saat anak memilih ada aktifitas dalam keterampilan sosial, segi kognitif dan motorik halus, saat anak melempar ada aktifitas dalam motorik kasarnya. Setelah melempar anak dengan senangnya ingin cepat-cepat mengetahui apa yang muncul dari lemparan dadu tersebut bentuk lingkarankah dengan warna merah, segitiga warna kuning, atau segiempat warna biru, mungkin juga empat persegi panjang warna hijau, segilima warna oranye atau malah jajaran genjang warna hitam yang akan disusunnya. Saat menyusun keterampilan sosialnya muncul, aktifitas dalam kognitifnya bekerja, motorik halusnya juga bekerja. Anak ingin segera menghitung, menambah, mengurangi bahkan mengelompokkan warna-warna kesukaannya dari hasil lemparan tersebut.

c)  Anak tertarik untuk mengetahui bentuk apa yang keluar dan warna apa yang muncul dari setiap lemparan yang dibuatnya sendiri. Anak akan merasa bangga jika bentuk yang keluar dari dadu yang dilemparnya sesuai dengan harapannya. Anak yang belum dapat mengelompokkan, menghitung atau mengurangi karena jumlah, bentuk dan warna yang keluar selalu berbeda akan berusaha mencoba lagi sehingga mereka memiliki keinginan untuk mencoba dan mencoba lagi. Dalam hal ini guru berperan sebagai motivator, memotivasi anak untuk mengambil, melempar dadu dengan antusias, menebak bentuk atau warna apa dan dengan jumlah berapa yang muncul dan mengelompokkannya sesuai dengan aturan permainan yang sudah disepakati bersama antara anak dan guru. Pemberian reward atau penghargaan setiap keberhasilan anak akan membuat anak lebih bersemangat dan merasa dihargai.
8.  Langkah-langkah Pembelajaran melalui Bermain dengan Dadu Geometri


Kegiatan bermain bebas sering menjadi kunci bagi pembuka bagi gudang-gudang bakat kreatif yang dimiliki setiap manusia. Bermain bagi anak berguna untuk menjelajahi dunianya dan mengembangkan kreatifitas anak. Dengan bermain diharapkan anak dapat mudah memahami pembelajaran yang diberikan dan anak dapat mengembangkan imajinasinya. berdasarkan acuan dari teori Nurbayani diharapkan anak mampu berhitung.
Menurut Nurbayani (2011:12), dalam pembelajaran melalui dadu geometri ini terlebih dahulu yaitu : 1.) memperkenalkan kepada anak alat permainannya yaitu dadu, 2) berikan kesempatan kepada anak untuk memberikan komentar tentang dadu, 3) berikan informasi tentang dadu sesuai kemampuan anak berpikir, 4) kemudian anak dibagi menjadi 2 kelompok, 5)  kelompok pertama dengan bentuk-bentuk geometri yang warnanya sama sedangkan kelompok kedua dengan bentuk-bentuk geometri yang warnanya berbeda-beda, 6)  anak mengambil 1 kali dan melempar dadu dari kelompok satu bentuk geometri yang warnaya sama kemudian mengambil dan melempar dadu yang berbeda warna sesuai bentuk atau warna sesuai pilihan anak, 7)  anak disuruh menyebutkan bentuk atau warna dan menghitung jumlah bentuk geometri yang di dapat
Berdasarkan teori Nurbayani (2011) di atas, maka penulis menggambarkan langkah-langkah dalam bermain dadu geometri sebagai berikut : 

1) Sediakan dadu geometri  yang warna warni
2) Berikan kesempatan kepada anak untuk memberikan komentar tentang dadu
3) Berikan informasi tentang dadu sesuai kemampuan atau pemahaman anak
4) Bagi kelompok menjadi 2 yaitu tiap kelompok terdiri 5 anak
5) Kelompok pertama menggunakan dadu dengan bentuk-bentuk geometri yang warnanya sama sedangkan kelompok kedua dengan bentuk-bentuk geometri yang warnanya berbeda-beda
6) Anak diminta menyebutkan bentuk atau warna, kemudian menghitung jumlah mata dadu yang diperoleh.
7) Ulangi kegiatan tersebut dan lakukan secara bergiliran sampai anak mengerti
9. Penerapan Pembelajaran melalui Bermain dengan Dadu Geometri pada Anak Usia Dini. 

Kegiatan pembelajaran pada anak usia dini pada hakekatnya adalah pengembangan kurikulum secara konkret berupa seperangkat rencana yang berisi sejumlah pengalaman belajar melalui bermain yang diberikan pada anak usia dini berdasarkan potensi dan tugas perkembangan yang harus dikuasainya dalam rangka pencapaian kompetensi yang harus dimiliki oleh anak. Sesuai dengan prinsip pembelajaran di taman kanak-kanak bahwa anak belajar melalui bermain, sejalan dengan itu penerapan dadu geometri juga dapat meningkatkan keterampilan sosial dan kemampuan berhitung permulaan anak usia dini yang diberikan melalui bermain.
Penerapan permainan dadu geometri bertujuan untuk memotivasi anak dalam mengikuti pelajaran, sehingga tercapai tujuan pembelajaran. Penerapan permainan dadu geometri adalah sebagai media serta alat peraga yang digunakan dalam pembelajaran berhitung permulaan, melalui pengelompokkan bentuk geometri berdasarkan warna, bentuk dan jumlah, anak juga dapat melakukan penjumlahan dan pengurangan, selain itu dapat meningkatkan keterampilan sosial anak dilihat dari indikator keberhasilan yang ingin dicapai. 
Anak ditunjukkan bentuk-bentuk geometri dari setiap sisi yang ada dalam dadu, kemudian disuruh mengambil, melempar dan menyebutkan bentuk dan warna apa yang muncul dari lemparan dadu. Untuk dapat mengelompokkan warna anak diberi kesempatan mengambil satu dadu kemudian dilempar dan dilihat warna dan bentuk apa yang muncul kemudian satu dadu lagi dilempar lalu dilihat berapa jumlah bentuk geometri yang ada di sisi dadu tersebut sampai anak dapat menyebutkan bentuk, warna dan jumlah dari dadu yang dilempar tadi. 
Usia dini adalah masa bermain, sesuai dengan karakteristik anak, pembelajaran yang diberikan hendaknya dikemas dalam bentuk permainan yang mendidik, yang mampu merangsang sel otak sehingga anak memiliki perkembangan dan pertumbuhan yang baik secara optimal. Pembelajaran keterampilan sosial dan berhitung permulaan di taman kanak-kanak dapat diberikan lewat suatu permainan yang menyenangkan anak, tidak membebani sehingga anak merasakan belajar melalui bermain. 
Penerapan pembelajaran dengan menggunakan berbagai media yang variatif akan tidak membuat anak menjadi bosan, bersemangat dan ingin mengetahui lebih banyak lagi. Penggunaan media bermain dadu geometri pada anak-anak menjadikan suasana penuh dengan semangat dan antusias. Demikian juga pengaruhnya terhadap keterampilan sosial dan kemampuan berhitung permulaan.
B. Kerangka Pikir

Mengembangkan kemampuan berhitung anak melalui permainan dadu geometri dalam hal ini peneliti mengkaji tentang penggunaan media dadu sebelum perlakuan, peneliti mengadakan pratest (sebelum penerapan) dan setelah perlakuan diterapkan peneliti mengadakan observasi untuk melihat secara langsung apakah hasil setelah penerapan (pasca test) meningkat atau tidak berkembang pada pembelajaran berhitung.

Saat bermain dadu geometri anak-anak bebas mengeluarkan dan menggunakan imajinasi serta keinginannya untuk menemukan agar dapat bermain dengan kreatif. Di Taman kanak-kanak hendaknya disediakan beberapa set dan jenis dadu seperti dadu warna yang sama dan dadu yang berbeda warna yang dapat dimainkan anak.  Dadu yang warnanya sama dimainkan kelompok 1 dan dadu yang berbeda warna dimainkan kelompok 2. Dadu dapat dimainkan secara individual atau berkelompok. Dapat pula ditambahkan angka-angka untuk menstimulasi dan mengembangkan kemampuan berhitung anak. 













Gambar 2.1. Skema Kerangka pikir
C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan landasan teoritik di atas, maka hipotesis tindakan penelitian ini adalah “Jika menggunakan permainan dadu geometri yang kecil dan besar maka kemampuan berhitung pada anak di Taman Kanak-kanak Al Fatihah dapat meningkat”.


BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis penelitian



Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mengungkapkan masalah yang diteliti secara menyeluruh, luas, dan dalam.  Khususnya dalam Mengembangkan kemampuan berhitung anak melalui permainan dadu geometri pada anak di Taman Kanak-kanak Alfatihah kecamatan Biringkanaya.


Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action research)  yang  terdiri dari empat komponen dalam satu siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.  Jenis penelitian menggunakan Model Kemmis dan Mc Tagart (Aqib,2008 ; 30).  



Dalam hal ini peneliti mendiskripsikan hal yang berhubungan dengan permainan dadu geometri dalam mengembangkan kemampuan berhitung pada anak di Taman  Kanak – Kanak Al Fatihah Kecamatan Biringkanaya. Penelitian Tindakan kelas ini berbentuk siklus atau berdaur ulang, meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi.  Penelitian tindakan kelas ini mengkaji permainan dadu geometri dalam mengembangkan kemampuan berhitung pada anak di Taman Kanak-kanak Al  Fatihah Kecamatan Biringkanaya Makassar. 
B. Fokus Penelitian

Penelitian ini mengkaji melalui permainan dadu geometri dapat mengembangkan kemampuan berhitung pada anak di Taman Kanak-kanak. Fokus penelitian dioperasionalkan sebagai berikut : Bermain dadu geometri adalah dadu yang dirancang dengan simbol bentuk-bentuk geometri pada setiap sisi-sisinya sebagai media pembelajaran dalam rangka meningkatkan kemampuan berhitung dan keterampilan sosial. Dengan strategi dalam bermain, yaitu Anak memilih sendiri dadu geometri yang dilemparnya sehingga anak bersemangat. Anak diberi kesempatan untuk mengambil / memilih, melempar, mengelompokkan, menghitung dan mengurangi, sehingga anak aktif. Setelah melempar anak dengan senangnya ingin cepat-cepat mengetahui apa yang muncul dari lemparan dadu tersebut bentuk lingkarankah dengan warna merah, segitiga warna kuning, atau segiempat warna biru, mungkin juga empat persegi panjang warna hijau, segilima warna oranye atau malah jajaran genjang warna hitam yang akan disusunnya. Saat menyusun keterampilan sosialnya muncul, aktifitas dalam kognitifnya bekerja, motorik halusnya juga bekerja. Anak ingin segera menghitung, menambah, mengurangi bahkan mengelompokkan warna-warna kesukaannya dari hasil lemparan tersebut.
D. Prosedur Penelitian



Adapun prosedur menggunakan jenis penelitian tindakan kelas yang berdaur ulang, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi Penelitian tindakan kelas ini mengkaji melalui permainan dadu geometri dapat mengembangkan kemampuan berhitung  pada anak di Taman Kanak-kanak Al Fatihah Kecamatan Biringkanaya Makassar yang digambarkan sebagai berikut;




                                                                                                                Siklus 1



                                                                                                             Siklus 2




            Siklus n
Gambar 3.1. Bagan siklus Penelitian Tindakan Kelas (Aqib,2008:31)
1. Gambaran Kegiatan secara umum untuk setiap siklus adalah 

a.  Perencanaan



Mengidentifikasi kemampuan berhitung anak, pada tahap ini penelitian mengidentifikasi kemampuan berhitung yang kurang, dalam hal ini melalui permainan dadu.
1) Upaya pengidentifikasian kemampuan berhitung anak dilakukan oleh peneliti dan beberapa guru yang ada di Taman kanak-kanak Al Fatihah kecamatan Biringkanaya hasil identifikasi yang diperoleh dan diterapkan berdasarkan hasil diskusi antara guru dan peneliti.
2) Mengkaji kurikulum tingkat Satuan Kegiatan Mengajar Taman Kanak-kanak Al Fatihah Kecamatan Biringkanaya tentang permainan dadu.
3) Membuat lembar observasi mengenai kemampuan berhitung anak yang kurang berkembang dalam mengikuti pelajaran dengan 
4) Mendeskripsikan alat dan media belajar dalam mengembangkan kemampuan berhitung anak dengan permainan dadu geometri.

a)  Pelaksanaan

Pembelajaran I : Kegiatan yang dilakukan meliputi:

(1) Indikator : Membilang dengan menunjuk kumpulan benda-benda (mengenal konsep benda-benda) 1-10
(1) Tema : disesuaikan jadwal

(2) Langkah-langkah  Guru menyiapkan dadu geometri
(3) Observasi

Pengamatan dilakukan oleh peneliti di dalam kelas yakni pada saat proses belajar berlangsung

(4) Refleksi

Dari hasil yang diperoleh pada tahap observasi dan evaluasi selanjutnya dianalisis peneliti, dari analisisi tersebut dapat dilakukan refleksi yang telah dibuat berdasarkan pengamatan di taman kanak-kanak Alfatihah Makassar


Siklus ke dua dilaksanakan sebagai perbaikan dan penyempurnaan dari hasil pembelajaran pertama siklus pertama dan pembelajarn kedua siklus pertama. Siklus ke dua dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu pembelajaran pertama siklus kedua dan pembelajaran  kedua siklus kedua dengan alokasi waktu 2 x 30 menit.
D.   Subjek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah anak didik Taman Kanak-kanak Alfatihah Kecamatan Biringkanaya Makassar pada kelompok A yang berjumlah 10 orang. Jumlah anak didik Keseluruhan di Tk Al Fatihah sebanyak 38 orang Anak dan terdiri dari 3 kelas.  Lokasi penelitian Taman kanak-kanak Alfatihah terletak di Kompleks Bumi Sudiang Permai (Perumnas Sudiang) Jl. Enrekang Blok G No.11 Kelurahan Sudiang Raya Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar .
D. Teknik Pengumpulan Data



Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik, observasi/pengamatan dan dokumentasi.

1. Observasi digunakan check list untuk melihat secara langsung guru dan anak didik bagaimana pemanfaatan permainan dadu geometri dapat mengembangkan kemampuan berhitung pada anak di Taman Kanak-kanak.

2. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data gambaran keberadaan obyek yang diteliti. Selain itu, untuk melengkapi data hasil observasi. 
F.  Teknik Analisis Data


Data yang diperoleh dalam penilitian ini dianalisis melalui analisis deskriptif kuantitatif dengan cara, analisis didasarkan pada penilaian pemanfaatan permainan dadu geometri dalam meningkatkan kemampuan berhitung pada anak di Taman Kanak-kanak. 
G. Indikator Pencapaian 

Indikator  keberhasilan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah apabila 80 % anak didik telah berhasil memenuhi tingkat perkembangan yang ingin dicapai pada Kemampuan Berhitung Anak Dalam Bermain Dadu Geometri Di Taman Kanak-Kanak Al Fatihah Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar.
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian



Taman kanak-kanak Al Fatihah adalah tempat penulis melakukan penelitian yang terletak di Bumi Sudiang Permai (Perumnas Sudiang), jl. Enrekang blok G/No 11, yang berdiri pada tanggal 1 maret 2004 dipimpin oleh Ibu Nurhayati yang telah menyelesaikan kuliahnya di UNM. Memiliki 3 ruang kelas dengan jumlah anak didik 38 orang 2 kelas B dan 1 kelas A. Guru berjumlah 3 orang yang juga telah menyelesaikan pendidikannya pada program studi pendidikan anak usia dini fakultas ilmu pendidikan di UNM.
2. Gambaran Kemampuan berhitung sebelum menggunakan permainan dadu geometri pada anak
Gambaran kemampuan berhitung pada anak di Taman kanak-kanak Al Fatihah sebelum menggunakan dadu geometri akan disajikan dengan tiga bentuk penilaian yaitu 
· Lingkaran penuh artinya, anak dapat membilang dengan menunjuk benda 1-10, anak dapat mengenal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak, dan menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda)
· Tanda contreng artinya anak dapat membilang banyaknya benda 1-6, anak dapat mengenal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak, dan menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda) menggunakan dadu geometri namun masih dibantu guru

· Lingkaran kosong artinya anak tidak dapat membilang dengan menunjuk kumpulan benda (mengenal konsep benda-benda) 1-5, mengenal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak, dan menyebutkan hasil penambahan  (menggabungkan 2 kumpulan benda ) menggunakan dadu geometri meski dibantu guru


Berdasarkan hasil observasi kemampuan berhitung anak sebelum menggunakan dadu geometri  dapat dilihat sebagai berikut :

1. Ada 5 orang anak yang tidak dapat membilang banyak benda 1-5 meski dibantu guru,  ada 3 orang anak yang kurang dalam membilang  masih dibantu guru dan ada 2 orang anak yang sudah dapat membilang dengan baik dan benar .

2. Tidak ada anak yang penilaian baik dalam mengenal konsep banyak sedikit, sama jumlahnya dan tidak, ada 2 orang anak yang mulai bisa namun masih dibantu guru dalam mengenal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak, 8 orang anak yang sama sekali tidak bisa meski dibantu guru dalam mengenal konsep banyak sedikit, sama jumlahnya dan tidak
3. Tidak ada anak yang penilaian baik dalam menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda), 2 orang anak yang mulai bisa namun masih dibantu guru dalam menyebutkan hasil penambahan, dan 8 orang anak yang sama sekali belum dapat menyebutkan hasil penambahan meski dibantu guru dalam menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda)



Dari pernyataan di atas bahwa kemampuan berhitung, mengenal konsep bilangan dan lambang bilangan pada anak Taman kanak-kanak Al Fatihah, masih kurang berkembang hal ini disebabkan pada pembelajaran mengenal angka, anak kurang diberi pemahaman, karena baru 2 orang anak yang dapat membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep benda-benda) 1-10 dengan baik, penilaian sedang ada 3 orang anak membilang dengan menunjuk banyaknya dadu 1-6 dan tidak bisa sama sekali sebanyak 5 orang anak, membilang banyaknya benda 1-5 meskipun dibantu guru, dan pada kegiatan mengenal konsep banyak-sedkit, sama jumlahnya dan tidak yaitu penilaian baik tidak ada sedang ada 2 orang anak, dan penilaian kurang ada 8 orang anak meskipun dibantu guru, sedangkan pada kegiatan menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda), penilaian baik tidak ada, 8 anak kurang yang tidak mampu sama sekali meskipun dibantu guru, dan sedang ada orang anak namun masih dibantu guru.
3. Gambaran meningkatkan kemampuan berhitung pada anak dengan menggunakan permainan dadu geometri di Taman kanak-kanak Al Fatihah, Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar.



Penelitian tindakan kelas pada siklus I (SI) di adakan 2 kali pertemuan pembelajaran yaitu pada hari selasa 29 – 10 – 2013, dan tanggal 31 – 10 – 2013 dapat dilihat pada tahap-tahap berikut :
1) SIKLUS I

a. Perencanaan



Perencanaan siklus I Petermuan I dilaksanakan pada hari selasa 29 – 10 – 2013, hal ini yang dilakukan dengan memperhatikan rencana pembelajaran dengan membuat silabus pembelajaran di Taman kanak-kanak yang dituangkan dalam RKM dan RKH sesuai tema yang sedang berlangsung dan sebagai bahan acuan untuk dijadikan bahan pengajaran, menyiapkan bahan dan alat yang akan digunakan, metode yang sesuai dengan pembelajaran yang akan diberikan, membuat format observasi untuk melihat pengembangan kemampuan berhitung anak melalui bermain dadu geometri. Pada tahap ini mengidentifikasi kemampuan berhitung anak yang kurang, dalam hal ini kemampuan membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep benda-benda) 1-10, mengenal konsep banyak dan sedikit, dan menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda). Sedangkan pada siklus I pelaksanaan ke II yaitu dilaksanakan pada hari kamis tanggal 31-10-2013 alokasi waktu 2 X 60 menit mulai pukul 08.00 sampai 11.00 dengan langkah dalam pelaksanaan tindakan terdiri dari kegiatan awal 15 menit, kegiatan inti 60 menit dan kegiatan penutup 15 menit. Dalam pelaksanaan siklus I pertemuan II akan dilakukan beberapa tahap seperti pada tahap pertemuan I yaitu, mengembangkan perolehan pada siklus I, membuata rancangan stimulus yang lebih baik, menyiapkan media yang akan digunakan, dan membuat RKH (Rencana Kegiatan Harian).
b. Pelaksanaan

Guna menggambarkan peningkatan kemampuan berhitung pada anak sesudah (posttest) menggunakan dadu geometri di Taman kanak-kanak Al Fatihah sebanyak 2 siklus dengan 4 pelaksanaan, berikut ini akan diuraikan siklus I pelaksanaan I dan II.
Pelaksanaan pertemuan I dan II pada siklus I, dilaksanakan pada hari selasa, tanggal 29-10-2013 dan hari kamis tanggal 31-10-2013 alokasi waktu 2 X 60 menit mulai jam 8.00 sampai jam 11.00 dengan langkah- langkah dalam pelaksanaan tindakan terdiri dari kegiatan awal 15 menit, kegiatan inti 60 menit dan kegiatan penutup 15 menit. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan dibawah ini : 

(1) Pelaksanaan I

(a) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal yang dilakukan adalah baris berbaris dihalaman sekolah, menyanyikan lagu-lagu pembuka, anak masuk kelas masing-masing dengan mengucapkan salam, sebelum dilaksanakan kegiatan belajar terlebih dahulu anak membaca doa, guru menjelaskan bahwa betapa pentingnya berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan agar selalu didalam lindungan Tuhan yang maha esa, dengan sikap dan duduk yang sopan. Setelah berdoa, kegiatan awal dilakukan yaitu 2 orang anak diperintahkan mengambil dadu geometri, anak pertama 3 buah dan anak kedua 5 buah, kegiatan ini dilakukan bertujuan agar anak dapat melakukan perintah sesuai jumlah yang diminta dengan baik dan anak tahu bahwa pelajaran hari ini berkaitan dengan bermain dadu geometri, sebelum masuk kedalam inti kegiatan bermain dadu dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : Sediakan dadu geometri  yang warna warni. Berikan kesempatan kepada anak untuk memberikan komentar tentang dadu, Berikan informasi tentang dadu sesuai kemampuan atau pemahaman anak, Bagi kelompok menjadi 2 yaitu tiap kelompok terdiri 5 anak, Kelompok pertama menggunakan dadu yang bentuk-bentuk geometri yang warnanya sama sedangkan kelompok kedua dengan bentuk-bentuk geometri yang warnanya berbeda-beda, Kemudian anak disuruh menyebutkan bentuk atau warna kemudian menghitung jumlah mata dadu yang diperoleh setelah itu anak diminta membilang dadu geometrinya 1-10 secara urut dan apabila anak mampu membilang dan menyusun dadu geometri secara urut, ini menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam mengurutkan berkembang dengan sangat baik, Ulangi kegiatan tersebut dan lakukan secara bergiliran sampai anak dapat melakukannya

(b) Kegiatan Inti




Kegiatan inti pertama guru membilang dengan menunjuk benda 1-10 dengan menggunakan dadu geometri. Lalu kegiatan kedua mengenal konsep banyak dan sedikit, sama jumlahnya dan tidak sama, dan kegiatan ketiga menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda)



Pada saat kegiatan berlangsung beberapa anak mengalami kesulitan, anak yang masih belum bisa dalam hal membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep benda-benda) 1-10, mengenal konsep banyak dan sedikit, sama jumlahnya dan tidak sama, dan menyebutkan penambahan (mengggabungkan 2 kumpulan benda) dengan sabar dan tekun guru meminta anak membilang dengan menunjuk benda secara urut menggunakan dadu geometri, bersama-sama agar dapat mengingatnya dengan baik dan diulang beberapa kali sampai anak bisa membilang banyaknya benda menggunakan dadu geometri secara urut dengan benar. Setelah itu anak istirahat dan bermain diluar

(c) Kegiatan Akhir




kegiatan akhir anak menirukan suara binatang yaitu anjing, kucing dan harimau, berdiskusi dengan anak tentang kegiatan hari ini, baca surah-surah pendek ini dilakukan secara rutin agar anak dapat menghafal doa yang sehari-hari dilakukan, bernyanyi, memberi pesan kepada anak sebelum pulang, berdoa, salam dan pulang. Guru mengamati setiap kegiatan yang dilaksanakan dan mencatat di lembar observasi.
(2) Pelaksanaan II

(a) Kegiatan Awal 



Kegiatan awal selama 15 menit dimulai dengan salam, berdoa, bermain tepuk angka, memperkenalkan media, membuat aturan bermain, meunjukkan cara menggunakan alat dan media, serta menyiapkan lingkungan belajar kemudian anak melaksanakan kegiatan awal yaitu merangkak lurus kedepan mengikuti garis.

(b) Kegiatan Inti



Kegiatan inti dilakukan selama kurang lebih 60 menit, langkah-langkahnya adalah Sediakan dadu geometri  yang warna warni. Berikan kesempatan kepada anak untuk memberikan komentar tentang dadu, Berikan informasi tentang dadu sesuai kemampuan atau pemahaman anak, Bagi kelompok menjadi 2 yaitu tiap kelompok terdiri 5 anak, Kelompok pertama menggunakan dadu yang bentuk-bentuk geometri yang warnanya sama sedangkan kelompok kedua dengan bentuk-bentuk geometri yang warnanya berbeda-beda, Kemudian anak disuruh mengkocok dadu geometri besar kemudian melempar. Kegiatan melempar ini membuat anak-anak merasa penasaran dengan apa yang akan diperolehnya nanti. Setelah dilempar anak menyebutkan bentuk atau warna kemudian menghitung jumlah mata dadu yang diperoleh setelah itu anak diminta membilang dadu geometrinya 1-10 secara urut dan apabila anak mampu membilang dan menyusun dadu geometri secara urut, ini menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam mengurutkan berkembang dengan sangat baik, Ulangi kegiatan tersebut dan lakukan secara bergiliran sampai anak dapat melakukannya. Kegaiatan inti pertama adalah membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep benda-benda( 1-10), kegiatan kedua yaitu mengenal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak sama menggunakan dadu geometri, dan kegiatan ketiga yaitu menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda) menggunakan dadu geometri setelah itu istirahat.
(c) Kegiatan Akhir



kegiatan akhir adalah Tanya jawab kegiatan hari ini, berdoa dan salam untuk pulang. Guru dan mencatat pada lembar observasi kegiatan anak, dan membimbing guru mengamati dan mencatat pada lembar observasi kegiatan anak, dan membimbing bila ada anak yang kesulitan dalam melaksanakan kegiatan.
c. Observasi 


Pengamatan dilakukan oleh peneliti di dalam kelas, yakni pada saat penyelenggaraan proses kegiatan berlangsung oleh guru. Pengamatan dan pemantauan dilakukan secara komprehensif terhadap pelaksanaan penelitian tindakan dan perilaku-perilaku anak dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan menggunakan panduan dan instrumen penelitian yang telah dibuat sebelumnya, sehingga diperoleh data-data tentang kemampuan berhitung anak.
Observasi yang dilakukan pada siklus I Pelaksanaan I dan II, diuraikan sebagai berikut :
(a) Observasi Siklus I Pelaksanaan I



Dari ketiga item yang diamati yaitu membilang dengan menunjuk kumpulan benda (mengenal konsep benda) 1-10, mengenal konsep banyak dan sedikit, sama jumlahnya dan tidak sama, dan menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda). 



Hasil observasi data menunjukkan bahwa meningkatkan kemampuan berhitung anak menggunakan dadu geometri menunjukkan peningkatan pada siklus I pelaksanaan I. Proses observasi siklus I pada membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep bneda-benda) 1-10 dalam pembelajaran. Menggunakan dadu geometri dalam pembelajaran diuraikan sebagai berikut :

(1) Ada 5 orang anak bisa membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep benda-benda) 1-5 meskipun dibantu guru yaitu, Atika, najwa, zhifa, aqil, nurul
(2) Ada 2 orang yang mulai bisa dan belum tetapi belum berurutan dalam membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep benda-benda) 1-10 yaitu rezka dan nisa
(3) Ada 3 orang anak berkembang sesuai harapan dimana anak dapat membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep benda-benda) 1-10 dengan baik yaitu angga, tasya dan reza


Dari hasil observasi di atas menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berhitung anak melalui bermain dadu geometri menunjukkan peningkatan pada siklus I pelaksanaan I. Proses observasi siklus I pada kegiatan mengenal konsep banyak dan sedikit, sama jumlahnya dan tidak sama menggunakan dadu geometri dalam pembelajaran diuraikan sebagai berikut :

(1) Ada 6 anak belum bisa mengenal konsep banyak dan sedikit, sama jumlahnya dan tidak sama meskipun dibantu guru yaitu Atika, najwa, zhifa, aqil, nurul, nisa
(2) Ada 2 orang anak yang belum bisa mengenal konsep banyak dan sedikit, sama jumlahnya dan tidak sama namun sudah mampu membilang yaitu rezka dan tasya
(3) Ada 2 orang anak berkembang sesuai harapan dalam bisa mengenal konsep banyak dan sedikit, sama jumlahnya dan tidak sama yaitu angga dan reza



Dari hasil observasi di atas menunjukkan bahwa meningkatkan kemampuan berhitung anak melaui bermain dadu geometri menunjukkan peningkatan pada siklus I pelaksanaan I. Proses observasi siklus I pada kegiatan dan menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda) dalam pembelajaran menggunakan dadu geometri dalam pembelajaran diuraikan sebagai berikut :
(1) Ada 6 orang anak belum bisa menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda) dengan menggunakan dadu geometri meskipun dibantu guru yaitu Atika, najwa, zhifa, aqil, nurul, nisa
(2) Ada 2 orang anak yang mulai bisa menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda) namun masih dibantu guru yaitu rezka dan tasya
(3) Ada 2 orang anak yang berkembang sesuai harapan dalam menyebutkan hasil penambahan kedua dadu geometri yaitu angga dan reza.
(b) Observasi Siklus I Pelaksanaan II




Hasil observasi data menunjukkan bahwa meningkatkan kemampuan berhitung anak menggunakan dadu geometri menunjukkan peningkatan pada siklus I pelaksanaan I. Proses observasi siklus I pada membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep bneda-benda) 1-10 dalam pembelajaran. Menggunakan dadu geometri dalam pembelajaran diuraikan sebagai berikut :
(1) Ada 4 orang anak belum bisa membilang dengan menunjuk benda 1-5 meskipun dibantu guru yaitu Atika, najwa, zhifa, nurul
(2) Ada 3 orang anak yang mulai bisa namun masih dibantu guru dalam membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep benda-benda) yaitu aqil, rezka dan nisa
(3) Ada 3 orang anak berkembang sesuai harapan dalam membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep benda-benda) 1-10 yaitu angga, tasya dan reza


Dari hasil observasi di atas menunjukkan bahwa meningkatkan kemampuan berhitung anak melalui permainan dadu geometri menunjukkan peningkatan pada siklus I Pelaksanaan II dapat dilihat pada Proses observasi mengenal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak, menggunakan diuraikan sebagai berikut :

(1)  Ada 4 orang belum bisa mengenal konsep bilangan banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak sama menggunakan dadu geometri yaitu najwa, zhifa, dan nurul

(2) Ada 3 orang anak yang mulai bisa namun masih dibantu guru yaitu atika, nisa dan aqil.

(3) Ada 3 orang anak bisa berkembang sesuai harapan dalam mengenal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak sama yaitu, rezka,, tasya, angga dan reza



Dari hasil observasi di atas menunjukkan bahwa meningkatkan kemapuan berhitung anak melalui permainan dadu geometri menunjukkan peningkatan pada pelaksanaan II dapat dilihat pada Proses observasi menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda) menggunakan dadu geometri dalam pembelajaran diuraikan sebagi berikut:

(1) Ada 4 orang anak belum bisa meneybutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda) yaitu : Atika, najwa, zhifa, nurul

(2) Ada 2 orang anak yang mulai bisa namun masih dibantu guru dalam menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda) yaitu aqil dan nisa

(3) Ada 4 orang anak berkembang sesuai harapan dalam menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda) yaitu : rezka, tasya, angga dan reza.
d. Evaluasi dan Refleksi


Berdasarkan kemampuan berhitung anak pada siklus I (SI) yang diamati masih kurang, untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak, yaitu dengan menggunakan dadu geometri kegiatannya 1) membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep benda-benda) 1-10, pada kegiatan ini anak membilang banyak dadu geometri sambil menyusunnya menjadi menara yang tinggi secara urut dan melempar dadunya dan menghitung jumlah mata dadunya, 2) mengenal konsep banyak dan sedikit, sama jumlahnya dan tidak sama, kegiatannya adalah guru menyiapkan dadu geometri di atas meja, kemudian meminta 2 orang anak maju kedepan untuk mengambil 2 buah dadu yang mata dadu  bentuk segitiga dan 2 buah segi empat, setelah itu anak menghitung mata dadunya, apakah jumlah mata dadu yang diambil banyak atau sedikit, apakah jumlahnya sama dan tidak sama, 3) menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda), kegiatannya adalah guru menyiapkan dadu geometri yang mata dadu warnanya sama dan warnanya berbeda-beda, kemudian guru membagikan masing-masing anak 2 dadu geometri kemudia guru meminta anak mengambil 3 dadu geometri di atas meja, maka guru bertanya “berapakah jumlah dadu geometri anak sekarang”.


Pada kegiatan membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep benda-benda) 1-10, mengenal banyak dan sedikit, sama jumlahnya dan tidak sama dan ketiga menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda) dengan menggunakan dadu geometri, berdasarkan hasil observasi pada siklus I menunjukkan bahwa sebagian besar anak belum bisa membilang dengan benar secara berurut untuk itu masih perlu bimbingan dalam membilang menggunakan dadu geometri.



Hasil dari penilitian siklus I pelaksanaan I, ditentukan terdapat kelemahan dan kekurangan guru dalam memberikan materi meningkatkkan kemampuan berhitung pada anak, dimana anak kurang diberi kesempatan untuk melakukannya sendiri sehingga anak hanya mampu berhitung namun masih bingung dalam mengurutkan, anak hanya diberi kegiatan menghitung, tidak diberikan pemahaman yang lebih baik tentang konsep, kemudian dalam mengenal konsep banyak dan sedikit, sama jumlahnya dan tidak sama anak tidak dilibatkan secara langsung sehingga anak masih bingung tentang konsep banyak-sedikit,sama jumlahnya dan tidak sama dan pada kegiatan menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda) anak belum mengerti karena guru kurang memberikan penjelasan pada anak dan anak tidak melakukannya sendiri. Setelah melakukan siklus I pelaksanaan I masih banyak ditemukan kekurangan maka tindakan selanjutnya dilakukan pada siklus I pelaksanaan II. 


Berdasarkan hasil pada siklus I pelaksanaan II (SI) yang diamati, masih kurang maka untuk meningkatkan kemampuan berhitung menggunakan dadu geometri kegiatan 1) membilang dengan menunjuk bneda (mengenal konsep benda-benda) 1-10 kegiatannya adalah menghitung dan mengurutkan dadu geometri 1-10, 2) mengenal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak sama yaitu anak menyusun jumlah dadu geometri dengan konsep sama tidak sama, yaitu mengumpulkan dadu geometri sebanyak kemampuan yang dikumpulkan dari ketiga kelompok apabila waktu yang ditentukan sudah cukup masing-masing anak menghitung jumlah yang sudah dikumpulkan apakah sama-tidak sama jumlahnya, kelompok A-B dan C, siapa yang lebih banyak, dan kelompok apa yang paling sedikit dari kegiatan ini akan lebih memberikan situasi yang menyenangkan dan anak cepat menangkap dan memahami penjelasan yang diberikan karena secara langsung anak yang melakukannya 3) menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda) menggunakan dadu geometri, kegiatannya adalah guru membagi 2 kelompok, kelompok A mengambil dadu geometri yang mata dadunya berbentuk segtiga 5 buah, kelompok B mengumpulkan dadu geometri yang mata dadunya berbentuk segi empat 3 buah, kemudian anak menghitung jumlah dadu yang diambil yaitu 8 dadu geometri.



Hasil evaluasi menunjukkan kemampuan anak kelompok A Taman kanak-kanak Al Fatihah Kecamatan Biringkanaya pada siklus I (SI) pelaksanaan II pada hasil penelitian pelaksanaan II ini, sudah ada peningkatan dan anak sudah mulai memahaminya dan masih ditemukan kelemahan dan kekurangan guru dalam memberikan materi meningkatkan kemampuan berhitung pada anak dimana anak masih kurang diberi kesempatan untuk melakukannya sendiri sehingga anak masih dan takut dan ragu melakukan kegiatan tersebut, untuk itu aka dilakukan perbaikan pada siklus II sehingga anak dapat mengerti dan menguasai perhitungan.
2) SIKLUS II
a. Perencanaan



Perencanaan siklus II Petermuan I dilaksanakan pada hari senin tanggal 04 – 11 – 2013 dan hari rabu tanggal 06-11-2013, hal ini yang dilakukan dengan memperhatikan rencana pembelajaran dengan membuat silabus pembelajaran di Taman kanak-kanak yang dituangkan dalam RKM dan RKH sesuai tema yang sedang berlangsung dan sebagai bahan acuan untuk dijadikan bahan pengajaran, menyiapkan bahan dan alat yang akan digunakan, metode yang sesuai dengan pembelajaran yang akan diberikan, membuat format observasi untuk melihat pengembangan kemampuan berhitung anak melalui bermain dadu geometri. Pada tahap ini mengidentifikasi kemampuan berhitung anak yang kurang, dalam hal ini kemampuan membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep benda-benda) 1-10, mengenal konsep banyak dan sedikit, dan menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda). Sedangkan pada siklus II pelaksanaan ke I yaitu dilaksanakan pada hari senin tanggal 04-11-2013 alokasi waktu 2 X 60 menit mulai pukul 08.00 sampai 11.00 dengan langkah dalam pelaksanaan tindakan terdiri dari kegiatan awal 15 menit, kegiatan inti 60 menit dan kegiatan penutup 15 menit. Dalam pelaksanaan siklus I pertemuan II akan dilakukan beberapa tahap seperti pada tahap pertemuan I yaitu, mengembangkan perolehan pada siklus I, membuat rancangan stimulus yang lebih baik, menyiapkan media dadu geometri yang akan digunakan, dan membuat RKH (Rencana Kegiatan Harian) dan menyiapkan instrimen pengamatan berupa lembar observasi
b. Pelaksanaan 


Hal yang dilakukan dengan memperhatikan rencana pembelajaran dengan membuat silabus pembelajaran di Taman Kanak-Kanak yang dituangkan dalam RKM dan RKH sesuai tema yang sedang berlangsung dan sebagai bahan acuan untuk dijadikan bahan pengajaran, menyiapkan bahan dan alat yang akan digunakan, metode yang sesuai dengan pembelajaran yang akan diberikan, membuat bahan observasi untuk melihat meningkatkan kemampuan berhitung anak melalui bermain dadu geometri. Pada tahap ini memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berhitung anak yang masih kurang melalui pendekatan dan cara yang disenangi anak, dalam hal ini kemampuan membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep benda-benda) 1-10, mengenal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak dan menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda) menggunakan dadu geometri. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan dibawah ini : 
(1) Pelaksanaan I 
(a) Kegiatan Awal



Kegiatan awal selama 15 menit, anak berbaris dihalaman sekolah, merapikan pakaian dan berbaris dengan tertib kemudian dimulai dengan salam, berdoa, bermain tepuk huruf vokal, memperkenalkan media, membuat aturan bermain, menunjukkan cara menggunakan dadu geometri, serta menyiapkan lingkungan belajar yang nyaman. Langkah-langkahnya adalah Sediakan dadu geometri  yang warna warni. Berikan kesempatan kepada anak untuk memberikan komentar tentang dadu, Berikan informasi tentang dadu sesuai kemampuan atau pemahaman anak, Bagi kelompok menjadi 2 yaitu tiap kelompok terdiri 5 anak, Kelompok pertama menggunakan dadu yang bentuk-bentuk geometri yang warnanya sama sedangkan kelompok kedua dengan bentuk-bentuk geometri yang warnanya berbeda-beda, Kemudian anak disuruh melempar dadu geometri yang kecil dan meminta anak menghitung jumlah mata dadunya dan mencari dadu geometri yang jumlah mata dadunya sama dengan dadu kecil yang dikocok tadi, Ulangi kegiatan tersebut dan lakukan secara bergiliran sampai anak dapat melakukannya. Seperti kegiatan sebelumnya setelah baris-berbaris berdoa, slam masuk kedalam kelas, kegiatan pembuka bercakap-cakap tentang kegiatan hari ini dilakukan selama kurang lebih 15 menit. 
(b) Kegiatan Inti




Kegiatan inti dipersiapkan oleh guru dan dipilih oleh anak. Guru seperti biasanya memperkenalkan dan menjelaskan kegiatan hari ini, kegiatan pertama membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep benda-benda) 1-10 dan membilang banyaknya dadu geometri menyebutkan bentuk, warna dan menghitung jumlah mata dadunya setelah itu manakah yang jumlah banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak sama. Kegiatan kedua yaitu mewarnai gambar binatang kemudian meminta anak membilang banyaknya dadu yang digunakan secara berurutan 1-10. Kegiatan ketiga yaitu menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda), setelah itu istirahat. 
(c) Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir adalah Tanya jawab “ apakah anak pernah menolong dan merawat hewan peliharaannya, kemudian bercakap-cakap tentang kegiatan hari ini, berdoa dan salam untuk pulang. Setelah itu guru mengamati dan mencatat pada lembar observasi kegiatan anak, dan membimbing bila ada anak yang kesulitan dalam melaksanakan kegiatan.
(1) Pelaksanaan II 
(a) Kegiatan awal



Kegiatan awal yang dilakukan adalah baris berbaris yang dilaksanakan dihalaman sekolah, beri salam, kemudia bernyanyi anak dipersilahkan masuk kekelas masing-masing, setelah anak duduk dengan tertib guru memulai pelajaran dengan berdoa terlebih dahulu, dengan doa belajar, dengan sikap dan duduk dengan sopan. Dan seperti biasa langkah-langkah yang dilaksanakan adalah Sediakan dadu geometri  yang warna warni. Berikan kesempatan kepada anak untuk memberikan komentar tentang dadu, Berikan informasi tentang dadu sesuai kemampuan atau pemahaman anak, Bagi kelompok menjadi 2 yaitu tiap kelompok terdiri 5 anak, Kelompok pertama menggunakan dadu yang bentuk-bentuk geometri yang warnanya sama sedangkan kelompok kedua dengan bentuk-bentuk geometri yang warnanya berbeda-beda, Kemudian anak disuruh mengambil dadu geometri sebanyak dua buah dan perintah kedua mengambil 3 buah stelah itu anak menghitung berapa banyak dadu yang dia miliki sekarang, jika anak mampu menghitung jumlah banayk dadu geometri dan mata dfadu yang ada di dadu geometri maka ini menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam berhitung telah berkembang dengan sangat baik, Ulangi kegiatan tersebut dan lakukan secara bergiliran sampai anak dapat melakukannya.
(b) Kegiatan inti 



kegiatan inti guru memperlihatkan pada anak dan meminta 2 orang anak melempar masing-masing dadunya kemudian menghitung dan menyebutkan jumlahnya, ini dilakukan secara bergiliran, kegiatan  kedua mengenal  konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak, setelah melempar dadu geometri anak menghitung mata dudu ada berapa, apakah jumlahnya banyak atau sedikit dan apakah sama jumlahnya atau tidak sama, kegiatan ketiga yaitu anak membilang banyaknya dadu geometri dimeja dan dikerangjang 1-10. Pada saat kegiatan berlangsung dari beberapa kali tindakan yang dilakukan anak sudah mengalami peningkatan yang sangat menggembirakan dimana sebagian besar anak sudah dapat membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep benda-benda) 1-10 dengan urut dan benar, anak mengenal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak menggunakan dadu geometri, dapat menyebutkan hasil penambahan ( menggabungkan kumpulan 2 benda), dengan telaten guru meminta anak mengulang-ulang kegiatan yang dilakukan, agar dapat mengingatnya dengan baik dan diulang beberapa kali sampai anak bisa menyebutkannya secara urut dengan benar. Setelah itu istirahat makan dan berdoa bersama membca doa sebelum dan sesudah makan, membaca surah Al Fatihah, dan surah-surah pendek lainnya
(c) Kegiatan akhir



Kegiatan akhir, Tanya jawab “apakah anak membuang sampah makanannya ditempat sampah, kemudian berdiskusi tentang kegiatan hari ini, bernyanyi, berdoa, salam dan pulang. Guru mengamati setiap kegiatan yang diamati dan mencatat di lembar observasi yang telah dipersiapkan kegiatan hari ini, baik anak yang sudah bisa maupun yang belum bisa.

c. Observasi 



Observasi dilaksanakan selama kegiatan berlangsung dari hasil observasi di atas menunjukkan bahwa kemampuan berhitung anak melalui permainan dadu geometri menunjukkan peningkatan pada siklus II.



Observasi yang dilakukan pada siklus II Pelaksanaan I dan II, diuraikan sebagai berikut :
(a) Observasi Siklus II Pelaksanaan I


Dari hasil observasi data yang diperoleh menunjukkan hasil yang semakin baik dan terjadi peningkatan yang cukup baik melalui permainan dadu geometri dimana kemampuan berhitung anak semakin berkembang dalam membilang dengan menunjuk benda (mengenal kumpulan benda-benda) 1-10 melalui permaianan dadu geometri dalam pembelajaran sebagai berikut :
1. Ada 2 orang anak belum bisa membilang banyaknya benda 1-5 meskipun dibantu guru yaitu najwa dan zhifa
2. Ada 2 orang anak yang mulai bisa namun masih belum berurutan dalam membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep benda-benda) 1-6 yaitu Atika dan Nurul

3. Ada 6 orang anak berkembang sesuai harapan dalam membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep benda-benda) 1-10 yaitu aqil, nisa, angga, tasya, reza dan rezka.



Proses observasi siklus II pertemuan I dalam mengenal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak sama dalam pembelajaran menggunakan dadu geometri dalam pembelajaran sebagai berikut :

1. Ada 2 orang anak belum bisa mengenal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak sama menggunakan dadu geometri yaitu zhifa, dan nurul

2. Ada 2 orang anak yang mulai bisa namun masih dibantu guru dalam mengenal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak menggunakan dadu geometri yaitu atika dan najwa
3. Ada 6 orang anak berkembang sesuai harapn dalam mengenal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak sama yaitu rezka,, tasya, aqil, reza, nisa dan angga


Proses observasi siklus II dalam menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda) menggunakan dadu geometri dalam pembelajaran diuraikan sebagai berikut :
1. Ada  2 orang anak belum bisa menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda) yaitu Zhifa dan nurul
2. Ada 2 orang yang mulai bisa dalam menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda) namun masih dibantu guru yaitu Atika dan najwa
3. Ada 6 orang yang berkembang sesuai harapan dalam menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda) yaitu rezka,, tasya, aqil, reza, nisa dan angga
(b) Observasi Siklus II Pelaksanaan II




Dari hasil observasi yang diperoleh menunjukkan bahwa meningkatkan kemampuan berhitung anak melalui permainan dadu geometri menunjukkan peningkatan pada siklus II Pelaksanaan II dapat dilihat Proses observasi siklus II pada item membilang dengan menunjuk benda 1-10, menggunakan dadu geometri dalam pembelajaran diuraikan sebagai berikut:

(1) Ada 1 orang anak yang mulai bisa namun masih dibantu guru dan belum berurutan dalam membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep benda-benda) 1-6 menggunakan dadu geometri yaitu zhifa

(2) Ada 9 orang anak berkembang sesuai harapan dalam mebilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep benda-benda) 1-10 dengan menggunakan dadu geometri yaitu rezka,, tasya, aqil, reza, nisa, angga, najwa, nurul dan atika



Dari hasil observasi data menunjukkan bahwa sesuai harapan dalam membilang dengan menunjuk benda) 1-10 dengan menggunakan dadu geometri menunjukkan peningkatan pada siklus II pelaksanaan II. Proses observasi siklus II pada mengenal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak sama dalam pembelajaran dengan menggunakan dadu geometri diuraikan sebagai berikut :

(1) Ada 1 orang anak yang mulai bisa mengenal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak menggunakan dadu geometri yaitu zhifa

(2) Ada 9 orang anak bisa berkembang sesuai a dalam mengenal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak menggunakan dadu geometri yaitu rezka,, tasya, aqil, reza, nisa, angga, najwa, nurul dan atika



Berdasarkan data yang diperoleh proses observasi siklus II dalam menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda) menggunakan dadu geometri dalam pembelajaran sebagai berikut :

1. Ada 1 orang anak yang mulai bisa namun belum berurutan membilang dalam kegiatan menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda) yaitu zhifa

2. Ada 9 orang anak yang berkembang sesuai harapan dalam menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan 2 benda) yaitu rezka,, tasya, aqil, reza, nisa, angga, najwa, nurul dan atika
d. Evaluasi dan Refleksi



Berdasarkan hasil pada siklus II pelaksanaan I (SI) kegiatannya adalah 1) membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep benda-benda 1-10 banyaknya dadu yang sudah dibagikan dan semua anak dalam masing-masing kelompok mendapatkan tugas yang sama dan apakah jumlahnya sama, setelah itu mengenalkan pada anak banyak-sedikit dengan cara masing-masing kelompok mengumpulkan dadu geometri yang sudah disiapkan dan guru bertanya apakah jumlahnya lebih banyak dan sedikit dibanding kelompok yang lain, 3) setelah itu menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda), guru meminta perwakilan dari masing- masing kelompok, anak pertama mengambil dadu geometri yang mata dadu warnanya sama dan anak kedua mengambil dadu geomettri yang warna  mata dadunya berbeda-beda, setiap anak diminta melemparkan dadunya, kemudian menghitung berapa mata dadu yang diperoleh, setelah meminta menggabungkan dadu geometri tersebut kemudian menghitung berapa keseluruhannya dan anak tersebut menyebutkannya.



Hasil evaluasi menunjukkan kemampuan anak kelompok A Taman kanak-kanak Al Fatihah Kecamatan Biringkanaya pada siklus II (S2) pelaksanaan I. Pada hasil penilitian ini, terlihat peningkatan yang sangat baik dimana anak sudah mulai memahaminya dan guru sudah terlibat kemampuannya dalam mengenalkan permainan dadu geometri dalam meningkatkan kemampuan berhitung pada anak sudah baik dimana aanak diberi kesempatan untuk melakukannya sendiri sehingga anak berani dan tidak lagi ragu melakukan kegiatan tersebut. 



Sedangkan pada siklus II pelaksanaan II (SI) langkah-langkah adalah Sediakan dadu geometri  yang warna warni. Berikan kesempatan kepada anak untuk memberikan komentar tentang dadu, Berikan informasi tentang dadu sesuai kemampuan atau pemahaman anak, Bagi kelompok menjadi 2 yaitu tiap kelompok terdiri 5 anak, Kelompok pertama menggunakan dadu yang bentuk-bentuk geometri yang warnanya sama sedangkan kelompok kedua dengan bentuk-bentuk geometri yang warnanya berbeda-beda, Kemudian anak disuruh menyebutkan bentuk atau warna kmudian menghitung jumlah mata dadu yang diperoleh setelah itu anak diminta membilang dadu geometrinya 1-10 secara urut dan apabila anak mampu membilang dan menyusun dadu geometri secara urut, ini menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam mengurutkan berkembang dengan sangat baik, Ulangi kegiatan tersebut dan lakukan secara bergiliran sampai anak dapat melakukannya. Dan yang diamati adalah kegiatan 1) membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep benda-benda) 1-10, pada kegiatan ini  guru meminta anak mengumpulkan dadu geometri kemudian meminta anak membilang dadu geometri yang sudah dikumpulnya 1-10, 2) mengenal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak, kegiatannya guru menyebutkan angka 1-10 dan meminta anak mengumpulkan dadu geometri yang mata dadunya segitiga 5 buah, kemudian anak yang kedua mengumpulkan dadu geometri sebanyak 7 buah persegi panjang dan anak yang ketiga mengumpulkan dadu geometri mata dadunya bentuk lingkaran 4 buah setelah itu anak yang keempat mengumpulkan sebanyak 3 buah yang bentuk segi empat setelah empat anak yang naik guru bertanya bentuk geometri apa yang jumlahnya banyak dan bentuk apa yang paling sedikit kemudian anak yang ketiga diminta menambahkan 1 buah bentuk lingkaran sehingga menjadi 5 buah, guru bertanya kepada anak bentuk apakah jumlahnya sama “anak menjawab, bentuk lingkaran dan segitga, dan berapa yang tidak sama jumlahnya “anak menjawab, ada 2 yaitu bentuk persegi panjang dan segi empat.


Hasil evaluasi menunjukkan kemampuan anak kelompok A Taman Kanak-kanak Al Fatihah Kecamatan Biringkanay pada siklus II pada kegiatan membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep benda-benda)1-0, mengenal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak, dan menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda) dengan menggunakan dadu geometri, berdasarkan hasil observasi pada siklus II menunjukkan bahwa dengan permainan dadu geometri kemampuan berhitung anak berkembang sangat baik.


Siklus II ini menunjukkan perkembangan yang baik dimana pada kegiatan ini guru menggunakan dadu geometri dan meminta anak menghitung dadu geometri 1-10, mengenal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak menggunakan dadu geometri, menghitung dan menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda). Dan anak dibagi beberapa kelompok dan setiap kelompok mencoba menghitung satu persatu kemudian dalam kelompok tersebut semua anak mendapatkan kesempatan yang sama dalam berhitung menggunakan dadu geometri.


Hasil dari penelitian II pelaksanaan II, terlihat kemampuan anak sudah berkembang. Setelah pelaksanaan II siklus II dari ketiga item yang diobservasi menunjukkan hasil yang sangat baik dan tidak lagi anak yang kurang dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak melalui kegiatan bermain dadu geometri.
B. Pembahasan Hasil Meningkatkan Kemampuan Berhitung Pada Anak Sesudah Menggunakan Permainan Dadu Geometri Di Taman Kanak-Kanak Al Fatihah Kecamatan Biringkanaya


Penggunaan alat dapat membantu guru untuk mengurangi verbalismne pada anak didik, penggunaan alat bantu dapat membangkitkan dan meningkatkan umpan balik dari anak didik , sehingga memudahkan pengertian anak didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan oleh guru permainan dadu geometri adalah suatu cara yang digunakan penulis untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak, dimana pada kegiatan ini anak dapat membuat menara sambil berhitung atau menyusun dadu geometri sambil mengenalkan angka sehingga diharapkan pemahaman anak tentang angka lebih baik dan lebih jelas.


Berdasarkan hasil observasi pada siklus pertama pelaksanaan I dan II menggunakan dadu geometri menunjukkan peningkatan yang cukup baik dimana pada siklus pertama pelaksanaan I anak mampu membilang dengan menunjuk benda dengan baik ada 3 orang anak dan penilaian sedang 2 orang, item mengenal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak menggunakan dadu geometri penilaian baik ada 2 orang anak dan penilain sedang 2 orang anak, dan item menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda), penilaian baik ada 2 orang anak dan penilaian sedang ada 2 orang anak. Sedangkan pada siklus I pelaksanaan II, ada 3 orang anak penilaian baik dalam membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep benda-benda) 1-10 dan penilaian sedang 2 orang dalam membilang banyaknya benda 1-6,  item mengenal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak menggunakan dadu geometri penilaian baik ada 3 orang anak dan penilaian sedang ada 3 orang anak, dan item menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda), penilaian baik ada 4 orang anak dan penilaian sedang 2 orang anak.


Guru dapat mengajarkan berhitung dengan menggunakan dadu geometri, karena dengan menggunakan benda-benda kongkret dan dihubungkan dengan penggunaan simbol abstrak dapat memudahkan anak dalam mengingat, penggunaan simbol yang diajarkan diulang sampai semua anak benar-benar memahaminya dengan baik. 
Menurut Siti Aisyah (2007:113), Permainan kotak matematika adalah suatu permainan yang dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak, dimana anak itu bisa mengenal lambing bilangan dengan menggunakan kartu-kartu angka dan benda-benda.



Sama seperti aktivitas lainnya yang dilakukan bersama anak-anak, permainan dadu geometri ini dilakukan hanya beberapa menit setiap hari, tetapi di lakukan secara berulang-ulang sampai kemampuan anak berkembang seperti yang diharapkan.



Anak belajar dari hal yang paling sederhana, misalnya, anak belajar tentang konsep berhitung 1-10 dan mengenal angka 1-10. Maka, anak terus mengumpulkan dan menyimpan informasi tentang menghitung secara bertahap, kumpulan informasi tentang angka akan disimpan dan digunakan sewaktu-waktu saat dibutuhkan. Ketika jaringan informasi di otak memadai, anak akan bisa membedakan antara angka 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 apalagi anak menggunakan media yang disenanginya untuk mengenalkan konsep angka dan berhitung salah satunya menggunakan dadu geometri.


Pada saat anak melakukan permainan berhitung menggunakan dadu geometri, usahakan menggunakan dadu geometri dibawah angka 10 hingga konsep 1-10 benar-bnear dipahami oleh anak-anak, karena angka yang lebih besar lebih sulit divisualisasikan. Saat anak bermain dadu geometri untuk meningkatkan kemampuan berhitung ciptakan proses belajar ini menyenangkan dan menghindari sikap tidak suka pelajaran matematika yang seringkali mulai terbentuk di usia sekolah.



Hasil observasi pada siklus II pelaksanaan I dan II menggunakan permainan dadu geometri menunjukkan peningkatan yang sangat baik dimana pda siklus I pelaksanaan I anak mampu membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep benda-benda) 1-10 dengan baik ada 6 orang anak dan penilaian sedang 2 orang dimana anak hanya mampu membilang 1-6, tidak bisa membilang banyaknya benda 1-5 meskipun dibantu guru, mengenal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak sama menggunakan dadu geometri penilaian baik ada 6 orang anak dan penilaian sedang 2 orang anak, dan item menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda) penilaian baik ada 6 orang anak dan penilaian sedang ada 2 orang anak membilang tetapi belum berurutan. Sedangakan pada siklus II pelaksanaan II , 9 orang anak mencapai penilaian baik dalam membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep bneda-benda) 1-10 dan penilaian sedang 1 orang anak, item mengenal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak menggunakan dadu geometri penilaian baik mencapai 9 orang anak dan penilaian sedang ada 1 orang anak, dan item menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda penilaian baik mencapai 9 orang anak dan penilaian sedang ada 1 orang anak. 


Ini menggambarkan kemampuan anak semakin berkembang dimana anak menggunakan dadu geometri sambil bermain membuat bangunan, membuat mobil-mobilan, menyusun dadu geometri, dan permainan ini dimainkan bersama-sama sehingga anak merasa senang.



Usia dini merupakan usia yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berbagai potensi yang dimiliki anak Taman Kanak-kanak. Upaya meningkatkan ini dapat dilakukan berbagai cara termasuk permainan berhitung. Permainan berhitung di Taman Kanak-kanak tidak hanya terkait kemampuan kognitif saja, tetapi juga kesiapan mental sosial, interaksi guru dan teman dan emosional, karena itu dalam pelaksanaannya harus dilakukan secara menarik, bervariasi dan menyenangkan. Anak-anak usia dini (Anak Taman Kanak-kanak) adalah makhluk yang ingin mengumpulkan informasi dengan panca inderanya. Informasi ini secara bertahap diproses dan akhirnya menjadi bagian dari pemahaman sehingga memudahkan anak dalam memasuki sekolah yang lebih tinggi.


Tujuan dari pengenalan konsep bilangan diharapkan agar anak dapat berfikir secara logis dan sistematis sejak dini, melalui pengamatan terhadap benda-benda kongkrit, seperti dadu geometri, gambar-gambar atau angka-angka yang terdapat disekitar anak. Dengan mengajarkan anak berfikir, anak akan memiliki pemahaman konsep ruang dan waktu serta dapat memperkirakan kemungkinan atau peristiwa yang terjadi disekitarnya.



Sebaiknya guru memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanya dan guru menjawab pertanyaan yang diajukan anak, anak yang sering menjawab dan menyebutkan bilangan dengan benar, ini menunjukkan bahwa anak sudah mengenal konsep bilangan dan anak yang tidak memberikan respon diberikan perhatian yang lebih intensif sehingga guru dapat merancang pembelajaran yang lebih baik lagi dan dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Penilaian ini dilakukan untuk perbaikan dan peningkatan dalam pembelajaran misalnya metode mengajar yang akan digunakan, suasana kelas, dan media yang baik dan sumber-sumber belajar yang dapat meningkatkan kemampuan anak dalam pembelajaran berhitung.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi di Taman Kanak-kanak Al Fatihah permainan dadu geometri dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak dengan cara Sediakan dadu geometri  yang warna warni Berikan kesempatan kepada anak untuk memberikan komentar tentang dadu, Berikan informasi tentang dadu sesuai kemampuan atau pemahaman anak, Bagi kelompok menjadi 2 yaitu tiap kelompok terdiri 5 anak, Kelompok pertama menggunakan dadu dengan bentuk-bentuk geometri yang warnanya sama sedangkan kelompok kedua dengan bentuk-bentuk geometri yang warnanya berbeda-beda. Anak diminta menyebutkan bentuk atau warna, kemudian menghitung jumlah mata dadu yang diperoleh. kegiatan tersebut diulang dan lakukan secara bergiliran sampai anak mengerti.
B. Saran 



Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas maka penulis mengajukan beberapa saran :
1. Diharapkan bagi guru, agar dalam pelaksanaan proses pembelajarn dan berhitung menggunakan apa saja yang ada dilingkungan sekitar anak sehingga permainan berhitung dinikmati oleh anak.
2. Salah satu cara yang paling baik melatih kemampuan berhitung anak adalah dengan menggunakan benda-benda kongkret, cara ini dapat dilakukan secara langsung salah satunya dengan menggunakan permainan dadu geometri.
3. Dalam kegiatan pembelajaran pengenalan berhitung dilakukan secara bertahap, memberi anak kesempatan untuk menunjukkan kemampuan yang telah diperolehnya sehingga guru dapat melangkah ketahap lebih lanjut.
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Instrumen Mengembangkan Kemampuan Berhitung Anak Menggunakan Permainan Dadu Geometri
	Variabel
	Indikator
	Item

	Meningkatkan kemampuan berhitung melaui bermain dadu geometri di Taman kanak-kanak Al Fatihah
	a. Membilang banyak benda 1-10
b. Mengenal konsep bilangan sama tidak

sama, lebih kurang, banyak dan sedikit
c. Mengelompokkan benda berdasarkan warna dan bentuk

	1,2,dan 3
4,5,6, dan 7
8, 9 dan 10


Lampiran 2 :  Nama-nama anak yang menjadi  objek observasi   

	No
	Nama Anak
	Penilaian

	
	
	Membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep benda-benda) 1-10
	Mengenal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak
	Menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda)

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Rezka 
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Nurul 
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Zhifa 
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Atika
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Najwa
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Reza
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Nisa
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Tasya
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Angga
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Aqil
	
	
	
	
	
	
	
	
	


        Keterangan :
·  Lingkaran penuh artinya, anak dapat membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep benda-benda) 1-10
·  Tanda contreng artinya anak dapat membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep benda-benda) 1-6 namun masih dibantu guru
· Lingkaran kosong artinya, anak tidak dapat membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep benda-benda 1-5 meski dibantu guru
· Lingkaran penuh artinya anak dapat mengenal konsep banyak – sedikit, sama jumlahnya dan tidak
· Tanda contreng artinya anak dapat mengenal konsep banyak – sedikit, sama jumlahnya dan tidak tetapi masih dibantu guru
· Lingkaran kosong artinya anak belum mengenal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak namun masih dibantu guru

· Lingkaran penuh artinya anak dapat menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda) 

· Tanda contreng artinya anak dapat menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda) namun masih dibantu guru

· Lingkaran kosong artinya anak tidak dapat menyebutkan hasil penambahan meskipun dibantu guru
Kemampuan Berhitung Kurang





Berdasarkan standar pencapaian 80 % anak masih kurang dalam kemampuan berhitung yaitu 


Lingkaran penuh ada 2 orang anak, lingkaran kosong ada 5 orang anak dan check list ada 3 orang anak dalam membilang dengan benda 1-10


Lingkaran penuh tidak ada, lingkaran kosong ada 8 orang anak dan check list ada 2 orang anak dalam mengenal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak


Lingkaran penuh tidak ada, lingkaran kosong ada 8 orang anak dan check list ada 2 orang anak dalam menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda)











Langkah-langkah bermain dadu geometri


Sediakan dadu geometri  yang warna warni


Berikan kesempatan kepada anak untuk memberikan komentar tentang dadu


Berikan informasi tentang dadu sesuai kemampuan atau pemahaman anak


Bagi kelompok menjadi 2 yaitu tiap kelompok terdiri 5 anak


Kelompok pertama menggunakan dadu yang bentuk-bentuk geometri yang warnanya sama sedangkan kelompok kedua dengan bentuk-bentuk geometri yang warnanya berbeda-beda


Kemudian anak disuruh menyebutkan bentuk atau warna kmudian menghitung jumlah mata dadu yang diperoleh


Ulangi kegiatan tersebut dan lakukan secara bergiliran sampai anak mengerti











Permainan dadu  geometri





Membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep bilangan dengan benda-benda) sampai 1-10


Mengenal konsep banyak-sedikit, sama jumlahnya dan tidak


Menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan 2 kumpulan benda)








Indikator Kemampuan Berhitung Pada Kurikulum 2004





Berhitung





Identifikasi


masalah





Perencanaan





Tindakan





Refleksi





Observasi





Perencanaan





refleksi�ervasi





Observasi





Tindakan





10





34





40





72













